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MOTTO

s A o 33 O) soba ol £330 G5
“Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku dan mudahkanlah untukku urusanku.” QS.
Taha: 25-26

Ball Gk o A0 O e 48 Ol Lo s G0
Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan baginya jalan
menuju surga.”
HR. Muslim

“If you don’t take risks, you can’t create a future.
Jika kamu tidak berani mengambil risiko, kamu tidak akan bisa menciptakan masa depan
Monkey D. Luffy, One Piece.
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ABSTRAK

Muhammad Mar’ii Zhilalissalam. 2026. Pengembangan Media PowerPoint Interaktif Berbasis
Video untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Ekosistem Siswa Kelas V MI Wahid
Hasyim Dau Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

Pembelajaran IPA pada materi ekosistem di kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang
masih menghadapi beberapa permasalahan, di antaranya penggunaan media pembelajaran yang
masih terbatas pada LKPD dan modul serta pembelajaran yang cenderung menggunakan
metode ceramah. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
belum optimal dan pemahaman siswa terhadap materi ekosistem masih perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif untuk
membantu siswa memahami materi ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi pembelajaran IPA materi ekosistem, mengembangkan media PowerPoint interaktif
berbasis video, mengetahui kelayakan media yang dikembangkan, serta mengetahui efektivitas
media dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate
(ADDIE). Subjek penelitian terdiri dari 23 siswa kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, angket validasi ahli,
angket respons siswa, pre-test, dan post-test. Analisis data dilakukan melalui hasil validasi ahli
materi, ahli media, serta perhitungan peningkatan pemahaman siswa menggunakan N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif berbasis video
memperoleh persentase validasi sebesar 93,2% dari ahli materi, 94,2% dari ahli media, dan
98,08% dari ahli pembelajaran, sehingga media yang dikembangkan dinyatakan sangat layak
digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 42,17 meningkat menjadi 86,09 pada
post-test. Perolehan nilai N-Gain sebesar 0,78 atau 78,14% termasuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint interaktif berbasis
video yang dikembangkan layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada materi ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang

Kata kunci: Pengembangan Media, PowerPoint Interaktif, Video Pembelajaran, Pemahaman
Siswa, Ekosistem.
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ABSTRACT

Muhammad Mar’ii Zhilalissalam. 2026. Development of Video-Based Interactive PowerPoint
Media to Improve Students’ Understanding of Ecosystem Material for Fifth-Grade
Students at MI Wahid Hasyim Dau Malang. Undergraduate Thesis, Department of
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Education and Teacher Training,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Rini Nafsiati
Astuti, M.Pd.

Science learning on ecosystem material in Grade V at MI Wahid Hasyim Dau Malang
still faces several problems, including the limited use of learning media, which is mainly
restricted to student worksheets and modules, as well as learning activities that tend to rely on
lecture methods. These conditions result in less optimal student involvement in the learning
process, and students’ understanding of ecosystem material still needs to be improved.
Therefore, an attractive and interactive learning medium is needed to help students understand
ecosystem material. This research aimed to determine the condition of science learning on
ecosystem material, develop video-based interactive PowerPoint media, determine the
feasibility of the developed media, and determine its effectiveness in improving the
understanding of Grade V students at MI Wahid Hasyim Dau Malang.

The type of research used was Research and Development (R&D) using the Analyze,
Design, Develop, Implement, and Evaluate (ADDIE) development model. The research
subjects consisted of 23 Grade V students at MI Wahid Hasyim Dau Malang. The data
collection techniques included observation, interviews, expert validation questionnaires, pre-
test, and post-test. Data analysis was conducted based on the validation results from material
experts, media experts, and learning experts, as well as the calculation of the improvement in
students’ understanding using N-Gain.

The results showed that the video-based interactive PowerPoint media obtained
validation percentages of 93.2% from the material expert, 94.2% from the media expert, and
98.08% from the learning expert, indicating that the developed media was highly feasible for
use in learning. The effectiveness test showed an improvement in students’ understanding, with
the average pre-test score increasing from 42.17 to 86.09 on the post-test. The N-Gain score
was 0.78 or 78.14%, which was categorized as high. Based on these results, it can be concluded
that the developed video-based interactive PowerPoint media is feasible and effective for
improving students’ understanding of ecosystem material in Grade V at MI Wahid Hasyim Dau
Malang
Keywords: Media Development, Interactive PowerPoint, Learning Video, Students’
Understanding, Ecosystem.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan keputusan Bersama menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RINo. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

A. Huruf
=g )=z c=q
b=« =S d=k
t=c Ui =gy Jd=1
ts=w u==sh a=m
j=c sa=dl J=n
h=¢ L=th SEW
kh=¢ L=zh s=h
d=2 g=": g =
dz =2 g=gh $=y
r=o <=1

B. Vokal Panjang U=

Vokal (a) Panjang = a [=¢

Vokal (i) Panjang = i

Vokal (u) Panjang =u

C. Vokal Diftong
Aw =3

Ay =g
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan
peserta didik dalam memahami berbagai konsep dan fenomena yang terdapat
di lingkungan sekitar. Pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan
keterampilan yang mendukung proses belajar. Hal tersebut sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada pemberian
pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan kemampuan, sikap, dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Hasan et al., 2023). Pada jenjang
sekolah dasar, proses pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan peserta didik agar materi yang disampaikan dapat dipahami
secara optimal. Perkembangan kognitif, sosial, dan emosional peserta didik
pada usia sekolah dasar berlangsung secara pesat sehingga proses pembelajaran
perlu dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan tersebut
(Mahrunnisya, 2023).

Salah satu pembelajaran yang membutuhkan penyajian materi sesuai
dengan karakteristik peserta didik adalah pembelajaran IPA. Pada jenjang
sekolah dasar, peserta didik lebih mudah memahami konsep ketika materi

disajikan melalui objek, ilustrasi, simulasi, atau pengalaman yang dapat diamati.



Piaget menjelaskan bahwa anak pada usia sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap ketika kemampuan berpikir peserta didik lebih
berkembang melalui hal-hal yang bersifat konkret dan dapat diamati secara
langsung. Pemahaman terhadap suatu konsep menjadi lebih mudah ketika
peserta didik memperoleh contoh konkret, ilustrasi, simulasi, maupun
pengalaman secara langsung (Marinda, 2020). Oleh karena itu, penyajian
materi [PA yang membutuhkan pemahaman mengenai hubungan
antarkomponen perlu didukung oleh media pembelajaran yang mampu
memberikan gambaran secara lebih konkret.

Salah satu materi [PA kelas V yang membutuhkan pemahaman terhadap
hubungan antarkomponen adalah materi ekosistem. Materi ekosistem
mencakup pembahasan mengenai komponen biotik dan abiotik serta hubungan
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Peserta didik juga perlu
memahami berbagai bentuk interaksi yang terjadi dalam ekosistem, termasuk
rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan aliran energi. Konsep-konsep
tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain sehingga peserta didik tidak cukup
hanya menghafalkan istilah, tetapi perlu memahami hubungan antarkomponen
dalam suatu ekosistem. Beberapa proses dalam materi ekosistem juga tidak
mudah diamati secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
diperlukan penyajian materi melalui representasi visual yang dapat membantu
peserta didik memahami konsep tersebut.

Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu bagian penting

dalam penyajian materi IPA. Media dapat membantu guru menyampaikan



informasi dengan cara yang lebih konkret dan memberikan variasi dalam proses
pembelajaran. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V MI
Wahid Hasyim Dau Malang yang berjumlah 23 siswa, proses pembelajaran IPA
masih menghadapi beberapa kendala. Pembelajaran masih menggunakan bahan
ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan modul, sedangkan
penyampaian materi masih cenderung menggunakan teknik ceramah. Dalam
proses tersebut, guru menjadi sumber informasi utama, sementara peserta didik
lebih banyak mendengarkan penjelasan yang disampaikan. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih terbatas dan
pembelajaran dapat menjadi kurang menarik sehingga menimbulkan rasa bosan.
Kondisi tersebut juga berdampak pada pemahaman peserta didik terhadap
materi ekosistem yang belum sepenuhnya optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA memerlukan
variasi media yang dapat membantu peserta didik memahami konsep sekaligus
meningkatkan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Pemahaman
terhadap konsep IPA tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menerima
informasi, tetapi juga kemampuan memahami dan menghubungkan berbagai
konsep yang dipelajari.(Yusmar & Fadilah, 2023) menjelaskan bahwa
rendahnya literasi sains berkaitan dengan penguasaan konsep serta penggunaan
media pembelajaran yang belum cukup bervariasi untuk melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Meskipun penelitian tersebut membahas

literasi sains secara lebih luas, temuan tersebut menunjukkan pentingnya



penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
memahami konsep dan terlibat secara aktif selama pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang memadukan unsur visual dan
verbal juga didukung oleh teori Cognitive Theory of Multimedia Learning yang
dikemukakan oleh (Mayer, 2009) dalam buku Multimedia Learning. Teori
tersebut menjelaskan bahwa manusia memiliki dua saluran utama dalam
memproses informasi, yaitu saluran visual/pictorial untuk mengolah informasi
berupa gambar dan saluran auditory/verbal untuk mengolah informasi berupa
kata-kata atau suara. Masing-masing saluran memiliki kapasitas yang terbatas
dalam memproses informasi pada waktu tertentu. Oleh karena itu, pembelajaran
yang menggabungkan kata dan gambar perlu dirancang secara tepat agar
informasi dapat diproses oleh peserta didik secara efektif (Mayer, 2009).

(Mayer, 2009) juga menjelaskan bahwa pembelajaran multimedia
melibatkan proses kognitif aktif, yaitu memilih informasi yang relevan,
mengorganisasikan informasi yang telah dipilih ke dalam representasi verbal
dan visual, kemudian mengintegrasikan kedua representasi tersebut dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, penggunaan
multimedia dalam pembelajaran tidak sekadar menambahkan gambar atau
video pada materi, tetapi perlu dirancang agar unsur-unsur multimedia dapat
membantu peserta didik membangun pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Prinsip tersebut menjadi relevan dalam pembelajaran IPA karena
materi yang memiliki hubungan antarkomponen dapat disajikan melalui

kombinasi informasi verbal dan visual.



Teori (Mayer, 2009) memiliki keterkaitan dengan pengembangan
PowerPoint interaktif berbasis video pada materi ekosistem. Materi ekosistem
memuat berbagai hubungan dan proses yang membutuhkan pemahaman
mengenai keterkaitan antara komponen biotik dan abiotik, rantai makanan,
jaring-jaring makanan, serta aliran energi. Penyajian materi melalui kombinasi
teks, gambar, dan video dapat memberikan representasi visual sekaligus
penjelasan verbal sehingga peserta didik memperoleh informasi melalui lebih
dari satu bentuk penyajian. Dalam konteks penelitian ini, video digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai proses dan hubungan dalam ekosistem,
sedangkan teks, gambar, dan unsur interaktif dalam PowerPoint digunakan
untuk membantu peserta didik memahami informasi yang disajikan. Dengan
demikian, pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video memiliki
landasan pada prinsip pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh
(Mayer, 2009).

Salah satu bentuk media yang dapat digunakan untuk memberikan
variasi dalam pembelajaran adalah media pembelajaran berbasis teknologi.
Microsoft PowerPoint merupakan salah satu perangkat yang dapat
dikembangkan menjadi media pembelajaran interaktif. PowerPoint tidak hanya
dapat digunakan untuk menampilkan teks dan gambar, tetapi juga dapat
dilengkapi dengan hyperlink, tombol navigasi, animasi, kuis, dan video.
Dengan berbagai fitur tersebut, PowerPoint dapat dikembangkan menjadi
media yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan materi

pembelajaran, bukan hanya mengamati slide yang ditampilkan oleh guru.



Penggunaan video dalam PowerPoint interaktif dapat mendukung penyajian
materi ekosistem karena video mampu memberikan visualisasi terhadap proses
atau hubungan yang sulit diamati secara langsung.

Misalnya, video mengenai rantai makanan dapat menampilkan
hubungan antara produsen, konsumen, dan organisme lainnya sehingga peserta
didik memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan
antarkomponen dalam ekosistem. Penyajian tersebut dapat membantu
menghubungkan penjelasan materi dengan bentuk visual yang lebih konkret.
Hal ini sesuai dengan prinsip multimedia Mayer (2009), bahwa penyajian
informasi melalui kata dan gambar dapat mendukung proses belajar apabila
dirancang dengan memperhatikan cara peserta didik memproses informasi.

Pengembangan media PowerPoint interaktif telah dilakukan dalam
beberapa penelitian sebelumnya. melaporkan adanya peningkatan skor rata-
rata peserta didik dari 61,81 pada pretest menjadi 84,09 pada posttest setelah
penggunaan media PowerPoint interaktif dalam proses pembelajaran. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah penggunaan
media yang dikembangkan (Setyawan et al., 2023). Penelitian Putri dan
Suniasih (2022) juga menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif berbasis
kontekstual pada pembelajaran IPA kelas IV sekolah dasar dinyatakan sesuai
untuk diterapkan serta dapat mendukung motivasi dan hasil belajar peserta
didik. Media tersebut memberikan penyajian pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif serta disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar

(Putri & Suniasih, 2022).



Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, media PowerPoint dapat
dikembangkan menjadi media pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak
terbatas pada penyajian materi dalam bentuk slide. Namun, kondisi
pembelajaran IPA di kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan LKPD, modul,
dan teknik ceramah, sementara materi ekosistem membutuhkan penyajian yang
dapat membantu peserta didik memahami hubungan antarkomponen secara
lebih jelas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media yang
menggabungkan penyajian materi, unsur visual, video, dan interaksi dalam satu
media pembelajaran.

Pengembangan PowerPoint interaktif berbasis video diharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif media pembelajaran untuk membantu peserta didik
memahami materi ekosistem. Melalui penyajian teks, gambar, video, navigasi,
dan latihan soal, peserta didik dapat memperoleh informasi mengenai konsep
ekosistem melalui bentuk penyajian yang lebih bervariasi. Media tersebut juga
dapat membantu guru memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
interaktif dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan
verbal, modul, dan LKPD. Dengan demikian, pengembangan media tidak
hanya diarahkan pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran IPA dan karakteristik materi
ekosistem.

Berdasarkan  uraian  tersebut, terdapat  kebutuhan  untuk

mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu mengatasi



keterbatasan variasi media dalam pembelajaran IPA di kelas V MI Wahid
Hasyim Dau Malang. Kondisi pembelajaran yang masih didominasi oleh teknik
ceramah, penggunaan LKPD dan modul, serta belum optimalnya pemahaman
peserta didik terhadap materi ekosistem menjadi dasar dalam pengembangan
media pembelajaran yang lebih interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan pada pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video
untuk meningkatkan pemahaman materi ekosistem siswa kelas V. MI Wahid
Hasyim Dau Malang.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, dapat
diketahui bahwa pembelajaran IPA pada materi ekosistem di kelas V MI Wahid
Hasyim Dau Malang masih memiliki beberapa permasalahan, terutama dalam
proses penyampaian materi dan pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dapat
membantu menyajikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami oleh siswa. Media PowerPoint interaktif berbasis video
dikembangkan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang
memadukan teks, gambar, animasi, video, dan kuis interaktif dalam
penyampaian materi ekosistem. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pembelajaran [PA pada materi ekosistem kelas V di MI

Wahid Hasyim Dau Malang?



Bagaimana proses pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis
video pada materi ekosistem kelas V di MI Wahid Hasyim Dau Malang?
Bagaimana kelayakan media PowerPoint interaktif berbasis video yang
dikembangkan pada materi ekosistem kelas V di MI Wahid Hasyim Dau
Malang?

Bagaimana efektivitas media PowerPoint interaktif berbasis video dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi ekosistem kelas V di MI

Wahid Hasyim Dau Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh gambaran dan hasil yang berkaitan dengan

kondisi pembelajaran IPA pada materi ekosistem serta proses pengembangan

media PowerPoint interaktif berbasis video untuk siswa kelas V MI Wahid

Hasyim Dau Malang. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kelayakan media yang dikembangkan berdasarkan penilaian para validator

serta mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan media

PowerPoint interaktif berbasis video pada materi ekosistem. Adapun tujuan

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran IPA pada materi ekosistem kelas
V di MI Wahid Hasyim Dau Malang.
Untuk mengembangkan media PowerPoint interaktif berbasis video pada

materi ekosistem kelas V di MI Wahid Hasyim Dau Malang.



3. Untuk mengetahui kelayakan media PowerPoint interaktif berbasis video
yang dikembangkan pada materi ekosistem kelas V di MI Wahid Hasyim
Dau Malang.

4. Untuk mengetahui efektivitas media PowerPoint interaktif berbasis video
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi ekosistem kelas V di
MI Wahid Hasyim Dau Malang.

D. Manfaat Penilitian Dan Pengembangan
Adapun manfaat dari penelitin pengembangan media yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Kajian ini bertujuan untuk menambah kedalaman pengetahuan di dunia
pendidikan, khususnya dalam hal pembuatan alat bantu belajar interaktif
yang menggunakan PowerPoint dan disertai dengan video.

b. Temuan dari riset ini bisa berfungsi sebagai panduan atau bahan rujukan
untuk peneliti lainnya yang ingin menjalankan studi serupa, terutama
dalam menciptakan bahan ajar sains untuk tingkat sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa: Memudahkan murid untuk memahami topik ekosistem melalui
pendekatan yang lebih simpel, menarik, dan melibatkan partisipasi aktif,
sehingga bisa meningkatkan dorongan belajar serta capaian akademik
mereka.

b. Bagi Guru: Menawarkan pilihan bahan ajar yang lebih beragam dan
kontemporer, yang membantu pendidik dalam menyampaikan konsep-

konsep rumit pada materi ekosistem..
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c. Bagi Bagi Sekolah: Berkontribusi pada peningkatan mutu pengajaran sains
di sekolah dasar dengan memanfaatkan teknologi yang cocok dengan
kemajuan zaman.

d. Bagi Peneliti: Memberikan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman
dalam membuat alat bantu belajar interaktif, serta berperan sebagai bekal
untuk menjalankan penelitian lanjutan.

E. Asumsi Penelitian dan keterbatasan
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, penelitian dan
pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video pada materi
ekosistem diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis. Manfaat tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan media pembelajaran serta mendukung proses pembelajaran

IPA, khususnya pada materi ekosistem di kelas V MI Wahid Hasyim Dau

Malang. Adapun manfaat penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai

berikut.

1. Asumsi Penelitian

2. Media PowerPoint interaktif yang dilengkapi video pembelajaran dianggap
dapat membantu siswa dalam memahami konsep ekosistem yang bersifat
abstrak.

3. Siswa kelas V SD diasumsikan memiliki kemampuan dasar dalam
mengoperasikan media digital sederhana dengan bimbingan guru.

4. Guru diasumsikan mampu menggunakan media PowerPoint interaktif

dengan baik setelah diberikan penjelasan cara penggunaannya.
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. Lingkungan sekolah mendukung penggunaan media berbasis PowerPoint,
seperti ketersediaan perangkat komputer/laptop, LCD proyektor, dan
listrik.

Siswa akan merespons positif terhadap pembelajaran menggunakan media

interaktif yang lebih variatif dibanding metode konvensional.

. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas V SD di sekolah tertentu,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk semua sekolah
dasar.

b. Materi yang dikembangkan terbatas pada topik ekosistem, sehingga
tidak mencakup seluruh ruang lingkup mata pelajaran IPA.

¢. Uji coba media dilakukan pada skala terbatas (jumlah siswa tertentu),
sehingga efektivitasnya perlu diuji lebih luas untuk hasil yang lebih
representatif.

d. Media yang dikembangkan berbasis Microsoft PowerPoint, sehingga
penggunaannya memerlukan perangkat dengan spesifikasi tertentu dan
tidak dapat diakses secara maksimal melalui gawai sederhana seperti
smartphone.

e. Penelitian lebih menekankan pada aspek kelayakan dan tanggapan
siswa/guru terhadap media, sehingga belum mengukur secara

mendalam peningkatan hasil belajar jangka panjang.
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Spesifikasi Produk
Produk akhir penelitian berupa media PowerPoint interaktif dengan
integrasi video pembelajaran. Produk tersebut dirancang dengan beberapa
karakteristik yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran materi
ekosistem:
1. Format Media

a. Dikembangkan menggunakan aplikasi Microsoft PowerPoint dengan
fitur interaktif berupa tombol navigasi, hyperlink, animasi, dan kuis
sederhana.

b. Media disajikan dalam bentuk presentasi digital yang bisa
dioperasikan lewat laptop/komputer dan ditampilkan dengan
proyektor atau layar LCD di kelas.

2. Integrasi Video Pembelajaran

a. Setiap submateri ekosistem dilengkapi video pendek penjelasan
misalnya proses rantai makanan, peran produsen-konsumen-pengurai,
dan keterkaitan antar komponen ekosistem.

b. Video diintegrasikan langsung ke dalam slide PowerPoint agar mudah
diakses tanpa aplikasi tambahan.

3. Struktur Konten
a. Halaman Pembuka: Menampilkan judul, tujuan pembelajaran, dan

petunjuk penggunaan media.
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b. Materi Inti: Berisi penjelasan ekosistem, komponen ekosistem,
interaksi antar makhluk hidup, rantai makanan, jaring-jaring makanan,
dan aliran energi.

c. Video Pembelajaran: Visualisasi singkat untuk memperjelas konsep
abstrak.

d. Latihan/Quiz Interaktif: Soal pilihan ganda/benar-salah dengan umpan
balik otomatis.

e. Rangkuman: Poin-poin penting materi ekosistem.

f. Halaman Penutup: Berisi evaluasi singkat dan pesan motivasi belajar.

4. Desain Tampilan

a. Memakai desain tampilan yang sederhana, menarik, dan ramah anak,
dengan kombinasi warna cerah namun tetap nyaman dipandang.

b. Font yang digunakan jelas terbaca (misalnya Arial atau Calibri)
dengan ukuran cukup besar.

c. Disertai ilustrasi gambar, ikon, dan animasi yang sesuai dengan
konteks materi ekosistem.

5. Kesesuaian Kurikulum

a. Materi disusun sesuai dengan capaian pembelajaran IPA kelas V sesuai
kurikulum yang berlaku.

b. Tujuan pembelajaran ditampilkan di awal untuk menekankan

ketercapaian kompetensi siswa.
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6. Kemudahan Penggunaan (User Friendly)
a. Media dapat digunakan guru tanpa memerlukan keahlian teknologi
yang rumit.
b. Siswa dapat mengoperasikan kuis interaktif dengan mudah melalui
klik tombol navigasi.
G. Originalitas produk
Kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan menjadi dasar
dalam menunjukkan keaslian penelitian ini dalam hal pengembangan media
pembelajaran, metode, jenjang peserta didik, serta fokus materi yang
digunakan. Penelitian yang akan dilakukan yaitu mengembangkan media
PowerPoint interaktif dilengkapi video pembelajaran pada materi ekosistem

kelas V SD. Penelitian terdahulu sebagai berikut:
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Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian dan Pengembangan

No. Nama Peniliti Judul Persamaan Perbedaan Origiflaillitas
Dan Sumber Penelitian
1. | Arini Anindya, Sama-sama Fokus Fokus pada
Pengembangan mengembangkan | penelitian pengembangan
Media Pembelajaran | media Arini pada PowerPoint
Interaktif Berbasis pembelajaran motivasi interaktif materi [PA
Microsoft PowerPoint | interaktif belajar IPA umum, divalidasi
pada Pembelajaran berbasis secara umum, | ahli materi dan
IPA Kelas V SD, 2023 | PowerPoint tanpa media.
untuk kelas V dilengkapi
SD video
menggunakan pembelajaran.
metode R&D.
2. | Alfionita Gea Saputri, | Sama-sama Fokus materi | Menghasilkan media
Kartono, Asmayani mengembangkan | Alfionita PowerPoint
Salimi, media adalah Ada interaktif dengan
Pengembangan PowerPoint Apa Saja di model ADDIE,
Media Pembelajaran | interaktif Bumi Kita, divalidasi oleh ahli
Interaktif Berbasis berbasis ADDIE, | dan medianya | dan diuji coba ke
PowerPoint pada divalidasi ahli sudah disertai | siswa. Originalitas:
Pembelajaran IPAS dan siswa, untuk | animasi dan fokus pada materi
Materi Ada Apa Saja | kelas V. gambar, IPAS umum (Ada
di Bumi Kita Kelas V, bukan Apa Saja di Bumi
2024 ekosistem. Kita) dengan
validasi kelayakan
dan respon siswa,
3. | Amalia Maharani Sama-sama Fokus pada pengembangan
Putri, Rossi Iskandar, | mengembangkan | tematik media PowerPoint
Pengembangan media (benda interaktif untuk
Media Pembelajaran | PowerPoint tunggal & pembelajaran
PowerPoint Interaktif | interaktif, campuran), tematik kelas V SD
dalam Pembelajaran | jenjang kelas V | bukan IPA dengan model Dick
Tematik untuk SD, serta diuji ekosistem. & Carey, serta
Meningkatkan Hasil | validitasnya oleh | Menggunakan | membuktikan
Belajar Kognitif ahli, guru, dan model Dick kelayakan dan
Siswa di Kelas V SD, | siswa. & Carey, keberhasilannya
2023 bukan dalam menaikkan
ADDIE. hasil belajar kognitif
peserta didik.
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Anggra Lita Sandra Sama-sama Penelitian ini | Mengembangkan
Dewi Pemanfaatan menggunakan fokus pada multimedia
Multimedia Interaktif | multimedia IPS (jenis- interaktif berbasis
dalam Meningkatkan | interaktif jenis gambar, video,
Hasil Belajar Siswa pekerjaan) animasi, dan suara
Kelas V SD, 2022 dan pada materi IPS
menggunakan | (jenis pekerjaan).
multimedia Originalitas: fokus
interaktif pada hasil belajar
umum, bukan | siswa IPS dengan
PowerPoint. metode PTK, bukan
PowerPoint IPA
ekosistem.
Joko Minardi & Agus | Sama-sama Fokus pada pelatihan guru
Subhan Akbar penggunaan pelatihan membuat media
pelatihan PowerPoint guru dalam interaktif berbasis
pengembangan media | interaktif membuat PowerPoint, bukan
PowerPoint interaktif | sebagai media media produk untuk siswa.
bagi guru SD, (2020) interaktif, Originalitas:
bukan pada peningkatan
uji efektivitas | kompetensi guru,
siswa. bukan hasil belajar
siswa

H. Definisi istilah

Penjabaran istilah merupakan uraian tentang setiap kata kunci yang

ada pada judul dan fokus rumusan masalah, sesuai cara peneliti memahami

istilah tersebut. Uraian istilah yang dipakai pada penelitian ini disampaikan

sebagai berikut:

1. Pengembangan

Dalam penelitian ini, pengembangan dipahami sebagai rangkaian

kegiatan

sistematis

yang

dilakukan

menyempurnakan produk pembelajaran

untuk  menghasilkan

melalui  beberapa

pengembangan dan pengujian (Research and Development).

2. Media pembelajaran
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Media pembelajaran dalam penelitian ini merujuk pada sarana yang
digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran dengan tujuan
membantu peserta didik memahami materi yang diberikan guru. PowerPoint
interaktif dengan video pembelajaran tentang materi ekosistem adalah media
yang ditujukan pada penelitian ini.

3. PowerPoint Interaktif

PowerPoint interaktif merupakan bentuk media digital yang
dikembangkan menggunakan Microsoft PowerPoint dengan menambahkan
fitur navigasi dan elemen multimedia sehingga peserta didik dapat
memberikan respons atau melakukan interaksi terhadap materi. Ini memiliki
fitur animasi, hyperlink, tombol navigasi, dan kuis sederhana yang
memungkinkan pengguna berinteraksi langsung dengan materi yang disajikan.

4. Video pemebelajaran

Video pembelajaran adalah tayangan audio-visual yang berisi
penjelasan, ilustrasi, atau simulasi suatu konsep pembelajaran. Dalam
penelitian ini, video digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak
pada materi ekosistem, seperti rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan
aliran energi.

5. Pemahaman Siswa

Pemahaman siswa adalah kemampuan kognitif yang dimiliki siswa
dalam menerima, mengolah, dan memaknai informasi atau konsep yang telah
dipelajari sehingga siswa tidak hanya sekadar menghafal, tetapi benar-benar

mengerti isi materi tersebut.
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6. Ekosistem
Ekosistem terdiri dari makhluk hidup (biotik) dan lingkungannya
(abiotik) yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dan
membentuk hubungan timbal balik. Dalam penelitian ini, materi pokok IPA
kelas V SD adalah ekosistem, yang termasuk bagian ekosistem, interaksi antar
makhluk hidup, rantai makanan, jaring makanan, dan keseimbangan
ekosistem.
7. Siswa Kelas V SD
Siswa kelas V SD berada pada tahap usia sekolah dasar, atau antara
10 dan 11 tahun, menurut teori Piaget. Siswa kelas V SD digunakan sebagai
subjek uji coba terbatas penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan

dalam penelitian ini.
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A.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

1. Pengembangan Media Pembelajaran

a. Pengertian Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran dapat dipahami sebagai kegiatan
sistematis untuk menghasilkan media yang mampu mengakomodasi
kebutuhan pembelajaran. Kegiatan tersebut mencakup proses perancangan,
pembuatan, hingga penilaian terhadap produk yang dihasilkan.
Pengembangan tersebut diarahkan agar materi dapat disampaikan dengan cara
yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa sekaligus menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran. Menurut Sapriyah, 2019, Pengembangan media
membantu pendidik memilih alat bantu yang tepat sesuai karakter materi serta
kebutuhan siswa, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan
kondusif serta mampu menunjang pencapaian hasil belajar.

Selain itu, menurut I Gede dkk (2023) Pengembangan media pembelajaran
diarahkan pada pemanfaatan berbagai jenis media visual, audio, maupun
audiovisual untuk memperkuat komunikasi antara guru dan siswa. Melalui
media tersebut, pengalaman belajar dapat berjalan dapat berlangsung secara

lebih optimal karena materi tersampaikan secara lebih menarik dan mudah

diakses (Gede et al., 2023).
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Lalu menurut Suryadi dan Maulidya Ulfa (2017) Media dimanfaatkan
sebagai sarana untuk menjembatan pesan pembelajaran antara guru dan siswa.
Tanpa media, penyampaian materi bisa terasa abstrak dan sulit dipahami,
sehingga keberadaan media sangat dibutuhkan untuk mendukung pengajaran
serta meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi (Ulfa, 2017). Hal ini
terutama terlihat pada topik-topik yang membutuhkan visualisasi, seperti
ekosistem maupun proses alam lainnya.

Pada pembelajaran masa kini, pengembangan media tidak hanya fokus
pada pembuatan alat bantu mengajar, tetapi juga mempertimbangkan aspek
interaktivitas, kemudahan penggunaan, serta kesesuaiannya dengan gaya
belajar siswa (Wulandari et al., 2023). Karena itu, media pembelajaran
sekarang banyak dikembangkan menggunakan teknologi digital seperti
PowerPoint interaktif, video pembelajaran, simulasi, dan aplikasi berbasis
komputer lainnya.

Dalam perspektif penelitian pengembangan, pembuatan media merupakan
serangkaian tahapan terstruktur yang bertujuan sarana belajar yang telah
disesuaikan untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna dan tujuan
pembelajaran. Keberadaan media membantu menghubungkan informasi yang
diberikan dengan proses pembentukan pemahaman peserta didik, terutama
ketika materi membutuhkan bantuan visualisasi, sehingga konsep yang
diajarkan bisa terserap lebih mudah. Melalui pengembangan ini, tujuan
pembelajaran diharapkan tidak hanya tercapai, tetapi juga dapat dioptimalkan

lewat pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan relevan. Pada

21



akhirnya, pengembangan media pembelajaran menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.
b. Kelebihan Pengembangan Pembelajaran

Pembelajaran memiliki beragam keunggulan yang menjadikannya elemen
esensial dalam sistem pendidikan modern. Salah satu keunggulan utamanya
keunggulannya tercermin dalam kemampuan untuk memperjelas
penyampaian materi ajar. Penggunaan media yang sesuai memungkinkan
konsep yang sulit diamati secara langsung untuk direpresentasikan melalui
gambar, animasi, diagram, maupun video. Dengan cara tersebut, peserta didik
memperoleh bantuan visual ketika membangun pemahaman terhadap materi
(Nurul Audie, 2019). Dengan demikian berbagai proses ilmiah seperti
fotosintesis, siklus air, atau interaksi Keterkaitan antarkomponen ekosistem
dapat digambarkan melalui penggunaan ilustras, diagram, animasi, hingga
video pembelajaran yang interaktif. Visualisasi ini memungkinkan peserta
didik memperoleh representasi nyata terhadap fenomena yang dipelajari,
sehingga meminimalkan kesalahpahaman dan meningkatkan keakuratan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran selama kegiatan di
kelas.

Fungsi media dalam pembelajaran tidak berhenti pada penyederhanaan
penyampaian materi. Penggunaan media yang tepat juga dapat mendukung
perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar.
minat dan motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan

media pembelajaran. Penggunaan media yang tepat, seperti video maupun
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animasi, mendorong kemudahan siswa dalam memahami materi serta
meningkatkan keaktifan selama kegiatan pembelajaran (Yuliansih etal., 2021).
Suasana pembelajaran dapat menjadi lebih hidup dan menyenangkan melalui
penggunaan visual yang menarik, perpaduan warna yang harmonis, animasi,
serta audio. Pendekatan seperti ini membuat siswa lebih antusias mengikuti
kegiatan belajar karena perhatian mereka tertuju pada aktivitas yang interaktif,
bukan pada metode ceramah yang cenderung monoton. Dampaknya, siswa
menjadi lebih aktif berpartisipasi selama pembelajaran, yang selanjutnya
mendorong keterlibatan kognitif dan afektif terhadap materi yang dipelajari.

Kelebihan lainnya terletak pada kontribusi media dalam mendukung
pembelajaran aktif sekaligus mandiri. Berdasarkan hasil penelitian media
pembelajaran interaktif, khususnya pembelajaran video interaktif,
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman materi siswa. Meskipun tidak
secara eksplisit menyebutkan kustomisasi kecepatan belajar, penggunaan
video interaktif memungkinkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
responsif, yang secara tidak langsung dapat mendukung siswa dalam belajar
media tersebut secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, yang
menunjukkan efektivitasnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang
lebih personal (Gulo et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang di lalukan swasti et al.,(2022),
menyatakan media interaktif mampu menyimulasikan objek yang tidak dapat
dihadirkan langsung di kelas, memudahkan siswa memahami materi

pembelajaran dengan lebih baik, sekaligus membantu menghemat waktu dan
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tenaga pengajar (Swasti et al., 2022). Jadi guru tidak perlu mengulang
penjelasan secara lisan berkali-kali, karena media telah berfungsi sebagai
sarana penyampaian pesan yang efektif. Dengan waktu yang lebih efisien,
guru dapat memanfaatkannya untuk memperdalam pemahaman siswa melalui
diskusi, kegiatan kolaboratif, atau refleksi pembelajaran. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan efektivitas pengajaran, tetapi juga memperkuat
hubungan interaktif antara guru dan peserta didik.

Media pembelajaran juga membantu meningkatkan daya ingat serta retensi
informasi pada siswa. Penyajian informasi melalui visual dan audio secara
bersamaan terbukti lebih mudah diproses dan diingat dibandingkan
penyampaian secara verbal saja (Sumilat & Pangalo, 2024). Integrasi media
dalam kegiatan belajar bukan hanya membuat siswa lebih mudah menangkap
materi, tetapi juga membantu mereka mengingat serta memanfaatkan
pengetahuan tersebut pada kesempatan berikutnya.

Berbagai keunggulan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
bisa menjadi metode yang tepat dalam upaya meningkatkan mutu serta
efektivitas proses belajar. Melalui penggunaan yang kreatif dan sesuai
kebutuhan, guru siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih
menarik, efektif, dan bermakna melalui pemanfaatan media. Dengan demikian,
media tidak hanya ditempatkan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga
digunakan sebagai bagian dari strategi pengajaran yang mendorong

peningkatan hasil belajar sekaligus optimalisasi potensi siswa.
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C.

Kekurangan pengembangan media pembelajaran

Meskipun media pembelajaran membawa berbagai manfaat dalam
memperkuat efektivitas serta mutu kegiatan belajar mengajar, penggunaannya
tetap memiliki sejumlah keterbatasan yang harus dipertimbangkan oleh
pendidik.

Penerapan media pembelajaran digital tidak terlepas dari sejumlah kendala,
terutama yang berkaitan dengan waktu pengembangan, biaya penyediaan
perangkat, dan kemampuan teknis pengguna. Proses pengembangan media,
terutama media digital seperti PowerPoint interaktif atau video pembelajaran,
memerlukan perencanaan dan kemampuan teknologi yang cukup. Guru harus
mampu menggunakan berbagai aplikasi pendukung seperti Microsoft
PowerPoint, Canva, Articulate Storyline, atau CapCut untuk membuat media
yang menarik dan relevan dengan materi ajar. Namun, tidak semua guru
memiliki kemampuan teknis tersebut, sehingga memerlukan pelatihan
tambahan atau bantuan tenaga ahli (Sukiman, 2012). Selain itu, pembuatan
media yang berkualitas juga memerlukan waktu dan penegluaran yang cukup
besar, baik untuk peralatan maupun sumber daya pendukung seperti perangkat
komputer dan perangkat lunak desain. Kondisi ini sering menjadi kendala di
sekolah dengan keterbatasan anggaran atau waktu pembelajaran yang padat.

Keterbatasan lainnya adalah ketergantungan media digital terhadap
fasilitas teknologi. Efektivitas media digital juga dipengaruhi oleh kesiapan
sarana pendukung seperti laptop, proyektor, speaker, atau jaringan internet

yang memadai. Sekolah-sekolah yang belum memiliki sarana prasarana
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tersebut akan kesulitan mengimplementasikan media pembelajaran modern
secara maksimal. keterbatasan fasilitas teknologi masih menjadi salah satu
hambatan terbesar selama kegiatan pembelajaran berbasis media digital di
tingkat sekolah dasar, terutama di daerah yang belum memiliki infrastruktur
pendidikan yang memadai (Najwa Salsabila Putri & Marsofiyati Marsofiyati,
2024).

Selain faktor teknis, aspek desain media juga berpotensi menimbulkan
masalah dalam proses pembelajaran. Desain media yang terlalu kompleks,
penuh warna, atau mengandung animasi berlebihan dapat mengganggu fokus
siswa terhadap inti materi. Anak-anak usia sekolah dasar mempunyai rentang
perhatian yang relatif pendek, sehingga penggunaan elemen visual yang tidak
terkontrol justru bisa membuat mereka kehilangan konsentrasi. Mayer (2009)
dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning menyampaikan bahwa
efektivitas pembelajaran dapat diwujudkan melalui media harus
memperhatikan prinsip kesederhanaan dan kejelasan (coherence principle), di
mana hanya elemen-elemen penting yang seharusnya disertakan dalam
tampilan media untuk menghindari beban kognitif berlebih. Dengan demikian,
media yang tidak dirancang berdasarkan prinsip-prinsip pedagogis justru
dapat menurunkan efektivitas pembelajaran (Mayer, 2009).

Kelemahan berikutnya berkaitan dengan kurangnya validasi isi media
pembelajaran. Tidak setiap media yang diterapkan di kelas disusun selaras
dengan kurikulum, sasaran pembelajaran, ataupun karakteristik peserta didik.

Media yang tidak melalui tahapan penilaian atau verifikasi oleh pakar materi
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dan pakar media berpotensi menyampaikan informasi yang tidak tepat atau
kurang sesuai dengan kompetensi yang dituju. Hal ini dapat menimbulkan
miskonsepsi pada siswa dan berdampak negatif terhadap pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran (Alsyabri, 2021). Oleh sebab itu, proses validasi
menjadi tahap penting dalam pengembangan media agar isi yang disampaikan
tetap akurat, sesuai dengan kurikulum, dan bisa mencapai tujuan pembelajaran
yang sesuai harapan.

Selain itu, keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran di kelas juga
menjadi tantangan tersendiri. Media interaktif benar-benar mampu
meningkatkan ketertarikan serta dorongan belajar peserta didik, namun
penggunaan media yang memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan
pengoperasian bisa mengurangi porsi waktu untuk diskusi atau refleksi. Guru
harus mampu mengelola waktu secara efektif agar penggunaan media tetap
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, bukan justru memperlambat
prosesnya (Tejo Saksono, Adiratna Sekar Siwi, 2022).

Dengan memperhatikan berbagai keterbatasan tersebut, pendidik
diharapkan mampu memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran
dengan tepat dan bijaksana. Pemilihan jenis media harus dicocokkan dengan
karakteristik siswa, ketersediaan fasilitas sekolah, serta kompleksitas materi
pelajaran. Selain itu, peningkatan kemampuan guru dalam bidang teknologi
pendidikan juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar mereka mampu
beradaptasi dengan perkembangan media digital yang semakin cepat. Oleh

karena itu, media pembelajaran bukan hanya digunakan sebagai alat
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pendamping, melainkan juga berperan sebagai fasilitas penting yang
membantu terciptanya proses belajar yang lebih efektif, efisien, dan menarik
bagi siswa sekolah dasar.
2. Media Powerpoint Interaktif
a. Pengertian Media PowerPoint Interaktif

PowerPoint interaktif merupakan bentuk pemanfaatan Microsoft
PowerPoint sebagai media digital yang dirancang tidak hanya untuk
menampilkan informasi, tetapi juga menyediakan ruang interaksi bagi peserta
didik selama kegiatan belajar. Wirawan dan Gading (2022) menjelaskan
bahwa PowerPoint interaktif dibuat dengan menambahkan berbagai elemen
seperti hyperlink, tombol navigasi, animasi, gambar, audio, video, dan kuis
sehingga peserta didik dapat terlibat secara langsung saat mempelajari materi.
Kehadiran berbagai fitur tersebut memperluas fungsi PowerPoint dari media
presentasi menjadi sarana pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
melakukan navigasi, mengakses informasi, dan memberikan respons terhadap
aktivitas yang tersedia, tetapi juga menjadi media pembelajaran digital yang
mendorong eksplorasi serta merespons tindakan pengguna (Wirawan &
Gading, 2022).

Majid dan Kawuryana (2024) menambahkan PowerPoint interaktif dapat
mengganti proses pembelajaran yang cenderung monoton menjadi lebih
dinamis, sebab siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar pasif,
melainkan turut aktif dalam memahami materi. Selain itu, PowerPoint

interaktif dapat diintegrasikan dengan komponen multimedia lain seperti
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video, suara narasi, Animasi membantu membuat tampilan lebih menarik dan
memudahkan siswa memahami konsep yang sulit. (Majid & Kawuryana,
2024). Dalam konteks pembelajaran IPA, khususnya pada materi ekosistem,
media ini memungkinkan siswa untuk mengamati proses-proses alam seperti
rantai makanan, daur energi, Interaksi antar makhluk hidup dapat ditampilkan
secara lebih nyata dan konkret sehingga mudah dipahami. Menurut Darma,
Margunayasa, dan Trisna (2024), PowerPoint interaktif yang dikembangkan
berbasis model project based learning terbukti meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar siswa sekolah dasar karena memberikan kesempatan bagi mereka
untuk berinteraksi langsung dengan materi, menjawab kuis, serta melakukan
eksplorasi melalui navigasi mandiri (Darma et al., 2024). Dengan kata lain,
PowerPoint interaktif berperan sebagai media yang efektif untuk menerapkan
pembelajaran aktif. (active learning).
Manfaat Media Power Point Interaktif

Penggunaan PowerPoint interaktif memberikan manfaat pada dua sisi
pembelajaran, yaitu membantu guru dalam penyajian materi dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih variatif bagi peserta didik. Bagi pendidik,
media ini menjadi sarana pendukung dalam menyampaikan materi dengan
cara yang lebih terstruktur, menarik, serta efektif.Menurut Cahyani (2022),
PowerPoint interaktif mampu menghemat waktu pembelajaran karena materi
yang kompleks dapat disajikan dalam bentuk teks, gambar, dan video yang

terintegrasi dalam satu tampilan mudah diakses (Wulandari et al., 2023).
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Dengan begitu Guru dapat memodifikasi desain tampilan sesuai dengan
karakteristik siswa dan konteks pembelajaran.

Dari perspektif peserta didik, penggunaan media ini dapat mendukung
perhatian dan motivasi belajar sekaligus membantu mereka memahami materi
melalui kombinasi berbagai bentuk informasi. Penelitian oleh Amanda,
Mukmin, dan Eka (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan PowerPoint
interaktif berbasis multimedia mampu menaikkan capaian belajar siswa di
mata pelajaran IPA secara nyata, karena peserta didik menjadi lebih fokus,
termotivasi, serta lebith mudah memahami konsep yang disampaikan (Amanda
et al., 2023). Hal tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Mayer,
yaitu teori Cognitive Theory of Multimedia Learning. Teori tersebut
menekankan bahwa kombinasi visual, teks, dan suara membantu otak
memproses informasi lebih cepat dan efisien. (Mayer, 2009)

Selain itu, media PowerPoint interaktif memungkinkan adanya
pembelajaran mandiri (self paced learning). Siswa dapat mengulang kembali
bagian materi yang belum dipahami, memilih urutan navigasi, atau mencoba
kuis interaktif tanpa tekanan waktu. Safitri dan Dafit, 2025 menekankan
bahwa kemandirian belajar yang difasilitasi oleh media digital seperti
PowerPoint interaktif dapat menaikkan keterampilan daya berpikir kritis dan

tanggung jawab siswa terhadap proses belajarnya sendiri.
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C.

Pentingnya Penggunaan PowerPoint Interaktif dalam Pembelajaran

Integrasi teknologi menjadi salah satu bagian penting dalam
penyelenggaraan pembelajaran pada lingkungan pendidikan yang semakin
terdigitalisasi. Dalam konteks tersebut, media PowerPoint interaktif dapat
digunakan untuk memperluas bentuk interaksi peserta didik dengan materi..
PowerPoint interaktif memiliki peran strategis dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, melibatkan siswa, dan menempatkan mereka
sebagai pusat kegiatan belajar. Penggunaan media yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan navigasi dan
mengeksplorasi materi juga mendukung pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pihak yang aktif dalam membangun pemahamannya yang
mendorong siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Rachmawati,
Kurnia, dan Laila (2023) menyebutkan bahwa penggunaan PowerPoint
interaktif pada pembelajaran sekolah dasar mampu memperbaiki kualitas
interaksi antara guru dan peserta didik. Guru tidak lagi hanya menyampaikan
materi, tetapi berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan
konsep secara mandiri melalui fitur interaktif yang disediakan (Rachmawati et
al., 2023). Pendekatan ini turut mendorong pengembangan kemampuan
berpikir tingkat lanjut seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.

Selain itu, penggunaan PowerPoint interaktif sangat penting untuk
mendukung implementasi Merdeka Belajar yang mendorong inovasi dan
kreativitas guru dalam membuat pembelajaran yang mengasikkan dan

bermakna. Dalam konteks pembelajaran IPA di SD, media ini membantu
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menghubungkan kesenjangan antara teori dan praktik karena konsep yang sulit
dapat divisualisasikan secara konkret melalui gambar, animasi, dan video.
d. Kelebihan Media PowerPoint Interaktif

Media PowerPoint interaktif mempunyai beberapa kelebihan yang
membuatnya menjadi salah satu media favorit dalam dunia pendidikan dasar.
Pertama, tampilannya yang menarik dan fleksibel memungkinkan guru
menyajikan materi dengan variasi warna, animasi, dan transisi yang memikat
perhatian siswa. Khoirunnisa dan Widagdo (2024) menyatakan bahwa
PowerPoint interaktif memiliki daya tarik visual tinggi yang efektif untuk
menumbuhkan minat belajar siswa sekolah dasar (Rifana Khoirunnisa &
Widagdo, 2024).

Kedua, media ini mudah dikembangkan dan tidak membutuhkan
keterampilan pemrograman tingkat lanjut. Guru dapat membuat tampilan
interaktif hanya dengan memanfaatkan fitur-fitur dasar PowerPoint seperti
hyperlink, action button, dan trigger animation (Majid & Kawuryana, 2024).
Ketiga, PowerPoint interaktif mendukung penyisipan berbagai elemen
multimedia seperti video pembelajaran, suara narasi, serta gambar 3D yang
memperkaya pengalaman belajar siswa.

Kelebihan lainnya adalah sifatnya yang user friendly dan kompatibel di
berbagai perangkat, baik komputer maupun ponsel. Hal ini membuatnya
sangat fleksibel digunakan di berbagai situasi pembelajaran, termasuk

pembelajaran daring. Dengan fitur interaktifnya, PowerPoint juga dapat
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digunakan sebagai alat evaluasi melalui kuis digital yang memberikan umpan
balik langsung kepada siswa.
Kekurangan Media PowerPoint Interaktif

Meskipun efektif dan menarik, PowerPoint interaktif juga mempunyai
beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan dalam penggunaannya. Salah
satu kendalanya adalah ketergantungan terhadap perangkat teknologi seperti
komputer, proyektor, dan listrik. Sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas
akan mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan media ini secara
optimal (Rachmawati et al., 2023).

Selain itu, proses pengembangan PowerPoint interaktif membutuhkan
waktu dan kreativitas yang cukup tinggi. Guru harus mampu mendesain
tampilan, menyiapkan materi, serta mengintegrasikan elemen multimedia
dengan baik agar hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jika tidak
dirancang dengan hati-hati, tampilan yang terlalu ramai atau penggunaan
animasi berlebihan justru dapat mengganggu fokus siswa terhadap inti materi
(Mayer, 2009).

Keterbatasan lainnya adalah risiko kesalahan teknis, seperti file tidak
terbuka di perangkat tertentu atau ukuran file yang terlalu besar sehingga sulit
dijalankan. Oleh karena itu, guru perlu memastikan media telah diuji dan

disesuaikan sebelum digunakan di kelas.

33



3. Video pembelajaran
a. Pengertian Video Pembelajaran

Video pembelajaran merupakan upaya untuk menyampaikan informasi
melalui integrasi unsur visual dan audio. Karakteristik tersebut
memungkinkan materi tertentu ditampilkan melalui representasi yang lebih
konkret. Fadilah & Kanya, 2023 Video pembelajaran dapat diwujudkan dalam
bentuk rekaman aktivitas guru, animasi edukatif, simulasi proses ilmiah,
ataupun kombinasi dari keduanya yang dapat memfasilitasi pemahaman
peserta didik terhadap konsep tertentu lewat video, siswa memiliki
kesempatan mengamati representasi suatu fenomena yang sulit dihadirkan
secara langsung dalam ruang kelas.

Menurut Darma, Margunayasa, dan Trisna (2024), video pembelajaran
berperan sebagai sarana komunikasi dua arah yang mengoptimalkan
keterlibatan multi-indera dalam proses belajar. Melalui kombinasi antara
penglihatan dan pendengaran, siswa mampu memproses dan menyimpan
informasi secara lebih efektif dibandingkan hanya melalui teks atau
penjelasan lisan (Darma et al., 2024). Sementara itu, Majid & Kawuryana,
2024 menambahkan bahwa video pembelajaran tidak sekadar menyajikan
informasi secara pasif, melainkan juga memberikan ruang interaksi melalui
fitur refleksi, pertanyaan panduan, maupun kuis yang menantang. Dengan
demikian, video pembelajaran berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan mendorong partisipasi aktif

siswa.
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Dalam konteks pembelajaran IPA khususnya topik ekosistem, video
pembelajaran memiliki nilai strategis karena mampu menampilkan hubungan
antara makhluk hidup dan lingkungannya secara nyata. Siswa dapat
mengamati bagaimana komponen biotik dan abiotik saling memengaruhi,
memahami proses rantai makanan, serta melihat contoh interaksi ekologi
dalam bentuk visual yang konkret dan dinamis.

b. Manfaat Video Pembelajaran

Video pembelajaran menawarkan manfaat yang signifikan bagi guru
maupun peserta didik. Bagi guru, media ini berfungsi sebagai sarana yang
efektifuntuk menyampaikan konsep-konsep kompleks dengan cara yang lebih
sederhana, menarik, dan terstruktur. Amanda, Mukmin, dan Eka (2023)
menyebutkan bahwa video membantu guru mengilustrasikan proses yang
kompleks melalui animasi, gambar bergerak, dan simulasi visual sehingga
pesan pembelajaran tersampaikan dengan lebih jelas. Selain itu, guru dapat
menggunakan video yang sama berulang kali tanpa menurunkan kualitas
penyampaian, yang sangat berguna dalam pembelajaran diferensiasi di mana
kemampuan siswa beragam (Amanda et al., 2023).

Bagi peserta didik, penggunaan video dapat mendukung perhatian terhadap
materi sekaligus membantu proses penyimpanan informasi melalui penyajian
unsur visual dan auditori secara bersamaan. Mayer (2009) melalui Cognitive
Theory of Multimedia Learning menjelaskan bahwa otak manusia lebih
mudah memahami informasi yang disampaikan secara simultan melalui

saluran visual dan auditori (Mayer, 2009). Kombinasi antara informasi verbal
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dan visual memberikan dua bentuk representasi yang dapat membantu peserta
didik membangun pemahaman terhadap informasi yang dipelajari. Safitri &
Dafit, 2025 juga menemukan bahwa video mendukung pembelajaran mandiri
karena siswa dapat menonton ulang materi kapan pun mereka butuhkan,
mengatur kecepatan belajar sesuai kemampuan, dan memperdalam
pemahaman terhadap bagian yang sulit.

Khusus dalam materi ekosistem, video pembelajaran memungkinkan siswa
mengamati fenomena alam yang tidak bisa mereka saksikan langsung, seperti
proses fotosintesis, hubungan simbiosis, atau daur energi dalam ekosistem.
Dengan demikian, video berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi
juga sebagai jembatan antara teori dan kenyataan yang konkret.

c. Pentingnya Video Pembelajaran

Pentingnya penggunaan video dalam pembelajaran modern berkaitan erat
dengan perubahan paradigma pendidikan menuju pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan berbasis teknologi. Cahyani (2022) menekankan bahwa
video membantu mengubah proses belajar dari yang bersifat verbalistik
menjadi lebih visual dan eksperimental. Melalui pemanfaatan video, guru
mampu menampilkan fenomena yang sulit diamati secara langsung di kelas,
seperti proses ekologis maupun eksperimen ilmiah, sehingga konsep abstrak
dapat dipahami dengan lebih nyata dan jelas (Cahyani, 2022).

Rachmawati, Kurnia, dan Laila (2023) menambahkan bahwa video
pembelajaran mendukung penerapan strategi pembelajaran interaktif karena

dapat dikombinasikan dengan media lain seperti PowerPoint interaktif atau
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aplikasi kuis digital. Integrasi ini menciptakan pengalaman belajar yang kaya,
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini
(Rachmawati et al., 2023).

Dilihat dari sudut pandang teori konstruktivisme, video pembelajaran
memungkinkan siswa membentuk pengetahuan melalui pengalaman visual
dan auditori yang mereka peroleh secara langsung. Peserta didik tidak lagi
berfungsi sebagai penerima informasi yang pasif, melainkan terlibat aktif
dalam membangun pemahaman melalui proses mengamati, merefleksi, dan
mengeksplorasi..

d. Kelebihan Video Pembelajaran

Dalam pembelajaran IPA, video pembelajaran mempunyai keunggulan
yang dapat dikatakan efektif terutama pada materi ekosistem. Pertama, video
mampu memvisualisasikan konsep yang kompleks secara nyata dan dinamis.
Misalnya, melalui animasi atau dokumentasi lapangan, siswa dapat
menyaksikan bagaimana rantai makanan bekerja atau bagaimana energi
berpindah dari satu organisme ke organisme lain (Darma et al., 2024).

Kedua, penggunaan video mampu meningkatkan motivasi serta
ketertarikan siswa dalam belajar. Kombinasi suara, warna, dan animasi yang
menarik menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan,
sehingga peserta didik menjadi lebih fokus dan bersemangat saat mengikuti
pembelajaran. (Majid & Kawuryana, 2024). Ketiga, video bersifat fleksibel
dan mendukung pembelajaran mandiri karena dapat dijangkau kapan saja dan

dari lokasi mana pun. Siswa bisa memutar ulang bagian tertentu sesuai
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kebutuhan, yang membantu mengakomodasi perbedaan kecepatan belajar
(Safitri & Dalfit, 2025).

Selain itu, video mudah diintegrasikan dengan media lain seperti
PowerPoint interaktif, e-learning platform, atau kuis digital (Amanda et al.,
2023). Integrasi ini memperkaya pengalaman belajar dengan memadukan
berbagai bentuk media. Bagi guru, video juga memberikan efisiensi waktu dan
tenaga, karena materi yang sudah direkam dapat digunakan berulang kali di
kelas berbeda tanpa kehilangan kualitas penyajian.

e. Kekurangan Video Pembelajaran

Meski efektif, video pembelajaran memiliki sejumlah keterbatasan yang
perlu diantisipasi. Pertama, adanya ketergantungan terhadap fasilitas
teknologi, seperti perangkat komputer, proyektor, atau jaringan internet
(Rachmawati et al.,, 2023). Sekolah dengan keterbatasan sarana akan
mengalami kesulitan memanfaatkan media ini secara maksimal. Kedua,
proses pembuatan video berkualitas memerlukan waktu, keterampilan, dan
biaya, terutama dalam tahap pengeditan, penyusunan naskah, dan desain
visual (Cahyani, 2022).

Selain itu, video pembelajaran satu arah dapat mengurangi interaksi
langsung antara guru dan siswa. Karena itu, agar pembelajaran tetap aktif,
guru harus menggabungkannya dengan aktivitas diskusi atau refleksi. Terakhir,
desain video yang kurang tepat misalnya terlalu panjang atau memiliki visual
yang berlebihan dapat menyebabkan kebosanan dan hilangnya fokus siswa

terhadap inti materi.
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4. Ekosistem
a. Pengertian Ekosistem

Dalam penelitian ini, ekosistem dipahami sebagai suatu kesatuan yang
terbentuk melalui hubungan antara komponen biotik dan komponen abiotik
yang berada dalam lingkungan yang sama. Menurut Odum (1971), ekosistem
adalah satuan fungsional yang terdiri dari makhluk hidup yang berinteraksi
dengan lingkungannya dalam satu kesatuan yang saling memengaruhi.

Dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar, ekosistem menjadi
salah satu materi penting karena membantu siswa memahami keterkaitan
antarorganisme dan perannya dalam menjaga keseimbangan alam (Odum,
1971).

Menurut Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar SD/MI, materi ekosistem termasuk dalam muatan IPA
kelas V, di mana siswa diharapkan dapat menerangkan komponen ekosistem
serta interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. pembelajaran
ekosistem bertujuan menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini agar siswa
mampu berpikir kritis dan peduli terhadap lingkungan (Farhatun Haya et al.,
2025).

Dalam pembelajaran modern, ekosistem tidak hanya diajarkan secara
teoretis, tetapi juga lewat pendekatan visual seperti simulasi, video, dan media
interaktif. Dengan cara ini, siswa dapat mengamati proses alami seperti rantai

makanan, jaring-jaring makanan, dan daur energi secara konkret,
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b. Manfaat Pembelajaran Ekosistem

Pembelajaran ekosistem memberikan banyak manfaat, baik secara kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Secara kognitif, siswa memperoleh
pemahaman tentang konsep-konsep dasar kehidupan dan hubungan
antarorganisme. Secara afektif, siswa dapat belajar menghargai alam dan
memahami pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan. Sedangkan secara
psikomotorik, siswa terlibat dalam aktivitas eksploratif, seperti pengamatan
langsung atau simulasi interaktif.

Menurut  Sri Wahyuni (2022), pembelajaran ekosistem dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir sistemik, di mana siswa memahami
bahwa perubahan pada satu komponen lingkungan dapat memengaruhi
komponen lainnya. Hal ini sejalan dengan teori sistem ekologis yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner yang menekankan bahwa setiap individu
hidup dalam sistem lingkungan yang saling berkaitan dan memengaruhi
perilaku serta perkembangan manusia (Paquette & Ryan, 2020).

Selain itu, penggunaan media interaktif dalam pembelajaran ekosistem
memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung. Suryani & Dwi
(2024) menegaskan bahwa visualisasi proses seperti fotosintesis, siklus air,
dan rantai makanan melalui media digital dapat meningkatkan retensi dan
pemahaman konsep secara signifikan.

c. Pembelajaran Ekosistem di Sekolah Dasar
Pentingnya pembelajaran ekosistem di jenjang sekolah dasar terletak pada

fungsinya sebagai dasar untuk pemahaman konsep IPA yang lebih kompleks
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di tingkat selanjutnya. Menurut Nisa & Rahmawati (2022), siswa usia sekolah
dasar memiliki rasa ingin tahu tinggi dan kemampuan observasi yang kuat,
sehingga pembelajaran ekosistem sangat relevan untuk mengembangkan
keterampilan sains dasar (scientific skills) seperti mengamati, mengklasifikasi,
dan menarik kesimpulan.

Selain itu, pembelajaran ekosistem juga berperan dalam membentuk
karakter peduli lingkungan. Melalui pengenalan hubungan antar makhluk
hidup, siswa dapat memahami pentingnya menjaga keseimbangan alam. Hal
tersebut sejalan dengan tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang
mendorong perilaku berkelanjutan sejak usia dini (Nurani et al., 2014).

Dalam konteks kurikulum Merdeka, pembelajaran ekosistem juga
menunjang pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), di mana
siswa dapat terlibat dalam kegiatan nyata seperti membuat miniatur ekosistem
atau observasi lapangan. Pendekatan ini tidak hanya memperdalam
pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan
kolaboratif dan pemecahan masalah.

d. Kelebihan Pembelajaran Ekosistem Menggunakan Media Digital

Penggunaan media digital, seperti PowerPoint interaktif dan video
pembelajaran, sangat mendukung proses pengajaran materi ekosistem.
Melalui media ini, peserta didik dapat mengamati hubungan antara komponen
biotik dan abiotik secara visual, sehingga konsep yang bersifat abstrak
menjadi lebih mudah dipahami dan tampak konkret. Menurut Amanda,

Mukmin, & Eka (2023), kombinasi video dan PowerPoint interaktif mampu
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menciptakan pembelajaran multi-indera (visual, audio, dan kinestetik) yang
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa (Amanda et al., 2023).

Media digital juga membantu siswa belajar secara mandiri karena
memungkinkan mereka mengakses bahan kapan pun mereka mau dan
mengulang bagian yang sulit. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
multimedia Mayer (2009) yang menerangkan bahwa ketika informasi
disajikan dalam bentuk suara, gambar, dan teks secara bersamaan, orang
belajar lebih memahaminya. Dengan demikian, penerapan media interaktif
dalam pembelajaran ekosistem membantu meningkatkan efektivitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar (Mayer, 2009).

e. Kelemahan Pembelajaran Ekosistem

Meski banyak kelebihan, pembelajaran ekosistem juga memiliki beberapa
kelemahan, terutama jika tidak disertai dengan metode yang tepat. Pertama,
pemahaman siswa bisa bersifat hafalan jika guru hanya menggunakan media
digital tanpa kegiatan eksploratif. Menurut Rachmawati, Kurnia, & Laila
(2023), pembelajaran IPA sebaiknya menekankan pada proses ilmiah, bukan
hanya hasil akhir. Oleh karena itu, media digital perlu dikombinasikan dengan
kegiatan observasi atau eksperimen sederhana (Rachmawati et al., 2023).

Kedua, keterbatasan sarana teknologi menjadi hambatan di sejumlah
sekolah dasar, khususnya yang berada di daerah terpencil. Ketersediaan
perangkat seperti laptop, proyektor, maupun jaringan internet masih belum

terdistribusi secara merata (Safitri & Dafit, 2025). Selain itu, guru perlu
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memiliki kemampuan teknis dalam menggunakan media pembelajaran
interaktif agar pelaksanaan pembelajaran berjalan optimal.
5. Pemahaman siswa
a. Pengertian Pemahaman Siswa

Pemahaman siswa adalah kemampuan peserta didik dalam mengolah dan
memahami informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran sehingga
dapat dijelaskan kembali dengan bahasa sendiri serta diterapkan dalam situasi
yang berbeda. Pemahaman tidak hanya sebatas mengingat materi, tetapi juga
mencakup kemampuan mengaitkan dan mengembangkan konsep yang
dipelajari.

Menurut Mayer (2009) dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning,
pemahaman terjadi ketika siswa mampu membangun representasi mental
yang bermakna dari informasi yang diterima melalui saluran verbal dan visual.
Proses ini meliputi tiga tahapan, yaitu selecting (memilih informasi penting),
organizing (mengorganisasi informasi), dan integrating (menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya).

b. Indikator Pemahaman Siswa

Menurut Mayer (2009) dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning,
pemahaman siswa terjadi melalui tiga proses utama yaitu selecting, organizing,
dan integrating. Berdasarkan teori tersebut, indikator pemahaman siswa pada
materi ekosistem dapat dijelaskan secara ringkas sebagai berikut.

Pertama, memilih informasi penting (selecting), yaitu siswa mampu

mengenali dan menyebutkan komponen ekosistem seperti makhluk hidup
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(produsen, konsumen, pengurai) serta faktor abiotik dari media pembelajaran
seperti video atau PowerPoint interaktif.

Kedua, mengorganisasi informasi (organizing), yaitu siswa mampu
menyusun kembali konsep yang dipelajari, seperti menjelaskan urutan rantai
makanan, aliran energi, serta mengelompokkan jenis interaksi antar makhluk
hidup dalam ekosistem.

Ketiga, mengintegrasikan informasi (integrating), yaitu siswa mampu
menghubungkan materi ekosistem dengan lingkungan nyata, misalnya
memberikan contoh rantai makanan di sekitar sekolah atau menjelaskan
dampak perubahan salah satu komponen terhadap keseimbangan
ekosistem.Dengan demikian, pemahaman siswa tidak hanya diukur dari
mengingat materi, tetapi dari kemampuan memahami, menyusun, dan
mengaitkan konsep ekosistem secara bermakna sesuai dengan pengalaman

belajar mereka.

c. Pemahaman Siswa terhadap Materi Ekosistem
Pemahaman siswa terhadap materi ekosistem merupakan kemampuan
siswa dalam memahami hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungan
tempat hidupnya serta keterkaitan antarkomponen yang terdapat dalam
ekosistem. Materi ekosistem mencakup komponen biotik dan abiotik,
hubungan antarmakhluk hidup, rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta
keseimbangan ekosistem. Pada pembelajaran IPA kelas V sekolah dasar,

pemahaman terhadap konsep tersebut diperlukan agar siswa tidak hanya
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mampu mengenali berbagai komponen ekosistem, tetapi juga mampu
menjelaskan hubungan dan ketergantungan yang terjadi di antara komponen
tersebut. (Karitas, 2018) menjelaskan materi ekosistem pada kelas V melalui
pembahasan mengenai komponen ekosistem, rantai makanan, jaring-jaring
makanan, dan keseimbangan ekosistem.

Pemahaman terhadap komponen ekosistem dapat ditunjukkan melalui
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan membedakan komponen biotik
dan abiotik. Komponen biotik merupakan komponen yang berupa makhluk
hidup, sedangkan komponen abiotik merupakan komponen tidak hidup yang
terdapat dalam lingkungan. Kemampuan mengenali kedua komponen tersebut
menjadi dasar bagi siswa untuk memahami hubungan yang terjadi dalam suatu
ekosistem. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Bambang, Suharini, dan
Widyatmoko (2025) yang menunjukkan bahwa siswa kelas V memiliki
pemahaman yang baik terhadap komponen biotik dan abiotik sebagai bagian
dasar dalam memahami konsep ekosistem.

Selain memahami komponen ekosistem, siswa perlu memahami hubungan
antarmakhluk  hidup melalur rantai makanan. Rantai makanan
menggambarkan hubungan makan dan dimakan antarmakhluk hidup dalam
suatu ekosistem serta menunjukkan perpindahan energi dari satu organisme
ke organisme lainnya. Dalam materi ekosistem kelas V, siswa diarahkan untuk
memahami peran produsen, konsumen, dan pengurai serta hubungan
antarmakhluk hidup dalam rantai makanan (Karitas, 2017). Pemahaman

mengenai hubungan tersebut menjadi penting karena siswa tidak hanya
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dituntut untuk menghafalkan urutan organisme, tetapi juga memahami
keterkaitan antara satu organisme dengan organisme lainnya.

Pemahaman siswa selanjutnya dapat dilihat melalui kemampuan
menjelaskan jaring-jaring makanan dan keterkaitannya dengan keseimbangan
ekosistem. Jaring-jaring makanan menunjukkan hubungan beberapa rantai
makanan yang saling berhubungan sehingga perubahan pada salah satu
organisme dapat memengaruhi organisme lainnya. Dengan demikian, siswa
perlu memahami bahwa ekosistem merupakan suatu sistem yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berhubungan. Hasil penelitian Bambang,
Suharini, dan Widyatmoko (2025) menunjukkan bahwa meskipun siswa kelas
V telah memahami konsep dasar ekosistem, konsep yang lebih kompleks
seperti rantai makanan masih menjadi bagian yang memerlukan pendalaman
dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep ekosistem juga berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menggunakan pengetahuan yang diperoleh untuk menjelaskan kondisi
atau peristiwa yang berkaitan dengan lingkungan. Siswa dapat dikatakan
memahami materi apabila mampu menghubungkan konsep yang dipelajari
dengan hubungan antarkomponen dalam ekosistem. Penelitian Cahyani et al.
(2025) menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas V pada materi
ekosistem dapat ditingkatkan melalui penggunaan multimedia interaktif.
Penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep dari
siklus pertama ke siklus kedua, sehingga penggunaan media pembelajaran

interaktif dapat membantu siswa dalam memahami konsep ekosistem.
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Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman siswa terhadap materi ekosistem
dalam penelitian ini dapat dilihat melalui kemampuan mengidentifikasi
komponen biotik dan abiotik, menjelaskan peran produsen, konsumen, dan
pengurai, memahami hubungan dalam rantai makanan dan jaring-jaring
makanan, serta menjelaskan keterkaitan antarkomponen dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Kemampuan tersebut menjadi dasar untuk melihat
perubahan pemahaman siswa sebelum dan setelah menggunakan media
PowerPoint interaktif berbasis video. Dengan demikian, pemahaman siswa
dalam penelitian ini tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan mengingat
informasi, tetapi juga melalui kemampuan memahami hubungan antarkonsep
dan menjelaskan konsep ekosistem berdasarkan materi yang telah dipelajari.

Perspektif Teori dalam Islam

Pendidikan dalam Islam memiliki tujuan ganda, yakni pengembangan
ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter mulia. Konsep pendidikan Islam
menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik. Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki tanggung jawab tidak
hanya terhadap diri sendiri dan sesama, tetapi juga terhadap lingkungan. Oleh
karena itu, pendidikan perlu menumbuhkan kesadaran ekologis, tanggung
jawab moral, serta perilaku yang beretika.

[lmu pengetahuan dalam perspektif Islam sangat dihargai. Hal tersebut

salah satunya ditegaskan dalam QS. Al-Mujadilah [58]:11:
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"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 'Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 'Berdirilah," (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan."

Menurut (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang diberi ilmu karena ilmu menjadi hujah yang menerangi umat.
Dengan demikian, ilmu dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai
pengetahuan yang diperoleh secara akademik, tetapi juga memiliki fungsi untuk
memberikan manfaat dan menjadi petunjuk dalam kehidupan. Dalam konteks
pembelajaran IPA, khususnya materi ekosistem, pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan dapat diarahkan tidak hanya pada penguasaan konsep ilmiah,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan tanggung jawab peserta didik terhadap
lingkungan.

Tanggung jawab manusia terhadap lingkungan juga berkaitan dengan
kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi sebagaimana dijelaskan

dalam QS. Al-Bagarah [2]:30:
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"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, 'Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?' Dia berfirman,
'Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.™
Menurut Tafsir (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), kata
khalifah dalam ayat tersebut berkaitan dengan manusia yang menjadi pemimpin
dan penguasa di bumi serta menjalankan amanah atau tugas-tugas yang
diberikan Allah. Tafsir tersebut juga menjelaskan bahwa manusia sebagai
khalifah memiliki tugas untuk melestarikan bumi. Penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa kedudukan manusia sebagai khalifah tidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab untuk menjaga kehidupan dan
keberlangsungan bumi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran materi ekosistem,
konsep tentang hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya dapat
dikaitkan dengan tanggung jawab manusia dalam menjaga dan melestarikan
lingkungan sebagai bagian dari amanah sebagai khalifah.
Selain konsep khalifah, Islam juga mengajarkan prinsip keseimbangan
(mizan) dalam kehidupan dan alam semesta. Hal tersebut sebagaimana

dijelaskan dalam QS. Ar-Rahman [55]:7-9:
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"Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia telah menciptakan keseimbangan, agar
kamu jangan merusak keseimbangan itu. Dan tegakkanlah keseimbangan itu
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu."

Tafsir Kementerian Agama RI menjelaskan bahwa mizan menunjukkan
adanya keseimbangan yang diciptakan Allah dan manusia diperintahkan agar
tidak merusaknya dengan melampaui batas. Keseimbangan tersebut mencakup
berbagai aspek kehidupan dan menunjukkan adanya keteraturan dalam ciptaan
Allah. Prinsip tersebut memiliki keterkaitan dengan konsep ekosistem, karena
ekosistem memiliki hubungan yang saling berkaitan antara komponen biotik
dan abiotik yang membentuk suatu keseimbangan. Gangguan terhadap salah
satu komponen dapat memengaruhi komponen lainnya. Oleh sebab itu,
pemahaman tentang keseimbangan ekosistem dapat sekaligus diarahkan pada
pembentukan kesadaran peserta didik untuk menjaga lingkungan dan tidak
melakukan tindakan yang dapat merusak keseimbangan alam.

Pembelajaran ekosistem mengajarkan siswa memahami interaksi
antarorganisme, hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya, serta
dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan alam. Perspektif Islam
memberikan landasan bahwa pemahaman tersebut tidak hanya berkaitan
dengan aspek pengetahuan, tetapi juga dengan tanggung jawab manusia sebagai

khalifah untuk menjaga lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran materi
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ekosistem dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan pengetahuan ilmiah
dengan nilai-nilai keislaman berupa tanggung jawab, kepedulian terhadap
lingkungan, keadilan, dan upaya menjaga keseimbangan alam (Muntoha,
2024).

Penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti PowerPoint dan
video pembelajaran, dapat mendukung penyampaian konsep tersebut secara
lebih konkret dan menarik. Media ini memungkinkan visualisasi berbagai
proses ekologis, seperti rantai makanan, jaring-jaring makanan, aliran energi,
fotosintesis, serta interaksi antara komponen biotik dan abiotik, sehingga
konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain
menyampaikan konsep ilmiah, media pembelajaran juga dapat memuat nilai-
nilai Islam, seperti kepedulian terhadap lingkungan, tanggung jawab sebagai
khalifah, dan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Video pembelajaran
yang dilengkapi kuis atau pertanyaan reflektif juga dapat mendorong siswa
untuk belajar secara aktif, berpikir kritis, dan memahami konsep secara lebih
mendalam. Dengan demikian, penggunaan media PowerPoint interaktif
berbasis video dalam pembelajaran ekosistem tidak hanya diarahkan pada
peningkatan pemahaman konsep siswa, tetapi juga dapat mendukung
penanaman nilai-nilai keislaman yang berkaitan dengan tanggung jawab
manusia terhadap lingkungan.

Kerangka Berpikir
Pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan melalui berbagai kegiatan

aktif seperti praktikum, diskusi, tanya jawab, dan latihan soal, baik secara
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individu maupun kelompok. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa
memahami konsep-konsep ilmiah secara nyata dan bermakna. Akan tetapi,
berdasarkan observasi di SD wahid Hasyim dau malang yang berjumlah 23
anak khususnya pada materi ekosistem kelas V, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru sehingga kegiatan belajar menjadi kurang menarik,
monoton, dan membosankan bagi peserta didik.

Situasi tersebut menyebabkan peserta didik bersikap pasif dan kurang
memahami materi karena terbatasnya media pembelajaran yang mampu
menampilkan konsep ekosistem secara konkret. Akibatnya, pemahaman siswa
mengenai keterkaitan antar komponen ekosistem belum maksimal.

Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran perlu
diperbarui dengan penggunaan media interaktif yang bisa menaikkan perhatian
dan partisipasi siswa. Upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan
PowerPoint interaktif yang dilengkapi dengan video pembelajaran. Media
tersebut diharapkan mampu menampilkan materi ekosistem secara visual,
menarik, dan mudah dipahami, sehingga mendukung siswa dalam
menganalisis, mengamati, dan memahami keterkaitan antar komponen
ekosistem secara optimal.

Dengan adanya media PowerPoint interaktif yang dilengkapi video,
siswa diinginkan menjadi lebih aktif selama mengikuti proses pembelajaran,
mampu berdiskusi dan menganalisis materi bersama teman, serta dapat

menyimpulkan dan mengevaluasi hasil pembelajaran secara mandiri. Dengan
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demikian, media ini diinginkan dapat meningkatkan pemahaman mata pelajarn

IPA pada materi ekosistem.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

FENOMENA DI LAPANGAN

Pembelajaran IPA di kelas V masih didominasi
oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam
proses belajar. Media yang digunakan masih
bersifat konvensional seperti buku teks dan
penjelasan lisan, sehingga pembelajaran
terkesan monoton

AKIBATNYA

h 1 kaci
pem em

tidak berkembang optimal.

CARA

Guru menerapkan media PowerPoint
interaktif yang memuat teks, gambar,
animasi, dan video tentang ekosistem.
Media ini juga dilengkapi dengan navigasi
interaktif yang memungkinkan siswa
mengerjakan latihan soal

JIKA TIDAK DI ATASI

Pembelajaran menjadi monoton dan
membosankan.Siswa pasif serta kurang
memahami materi.Hasil belajar rendah
dan tujuan pembelajaran tidak tercapai.

SOLUSI

Mengembangkan Media
PowerPoint Interaktif yang
dilengkapi video pembelajaran
untuk materi ekosistem.

HASIL YANG DI HARAPKAN

Siswa lebih tertarik dan aktif dalam
pembelajara.Pemahaman siswa
terhadap § p ekosi i

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan bagan di atas, kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil

wawancara guru I[PA dan observasi pra-penelitian yang menunjukkan

pembelajaran materi ekosistem masih belum maksimal karena penggunaan

media konvensional yang kurang menarik. Oleh karena itu, peneliti

mengembangkan media PowerPoint interaktif berbasis video untuk membuat



pembelajaran lebih visual, menarik, dan mudah dipahami sehingga dapat

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) karena
tujuan utamanya adalah menghasilkan media pembelajaran dan menguji kelayakan
serta efektivitas produk tersebut. Produk yang dikembangkan berupa PowerPoint
interaktif yang terintegrasi dengan video untuk materi ekosistem kelas V. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan bahan ajar berupa PowerPoint interaktif dan video
pembelajaran yang menarik, mudah digunakan, serta efektif untuk pembelajaran IPA
kelas V SD. Produk yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa agar
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang lebih inovatif.

Penelitian ini memakai model ADDIE sebagai acuan. Model ADDIE terdiri
dari lima tahap utama, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE dipilih karena menyediakan tahapan pengembangan yang
sistematis, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi produk setelah digunakan.
Struktur tersebut sesuai dengan kebutuhan penelitian yang menghasilkan dan menguji
media pembelajaran dalam mengembangkan media pembelajaran secara terstruktur.
Melalui model tersebut, peneliti dapat melakukan analisis kebutuhan, merancang
media yang sesuai, mengembangkan produk, melakukan uji coba di lapangan, serta
mengevaluasi hasil pengembangan. harapannya, media yang dihasilkan memiliki
tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas yang baik untuk mendukung proses

belajar mengajar.
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Sebagaimana dijelaskan oleh Putri Fauziah, Yazmin, & Risda Amini (2023)
Metodologi yang digunakan dalam penyelidikan ini dicirikan sebagai Penelitian dan
Pengembangan (R&D). Metodologi R&D berfungsi sebagai kerangka kerja sistematis
untuk desain, pengembangan, dan penilaian kemanjuran produk yang dihasilkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat media pendidikan PowerPoint
interaktif, dilengkapi dengan video instruksional yang efisien, menarik, dan mudah
diterapkan dalam kegiatan pendidikan Ilmu Terpadu (IPA) yang berkaitan dengan
konten ekosistem untuk kelas kelas lima. Produk ini dirancang dengan cermat untuk
kebutuhan spesifik siswa dan pendidik untuk memastikan utilitas mereka sebagai
sumber daya pedagogis yang efektif dan inovatif.

B. Model pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan model ADDIE yang mencakup lima
tahap utama, yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) (Branch, 2009). Kelima
tahap tersebut digunakan sebagai alur kerja penelitian, yaitu menganalisis kebutuhan,
merancang produk, menghasilkan media, menerapkannya pada subjek penelitian,
kemudian menilai hasil penggunaan produk Pemilihan model ADDIE dalam penelitian
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap tahap dalam model ini memiliki
mekanisme evaluasi dan umpan balik (feedback) yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Selain itu, tahapan-tahapan dalam ADDIE
bersifat berkesinambungan dan saling terkait, sehingga dapat memastikan bahwa
produk yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di

lapangan.
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Model ADDIE dinilai relevan untuk penelitian ini karena dapat membantu
peneliti menghasilkan media pembelajaran PowerPoint interaktif yang dilengkapi
video pembelajaran secara terarah dan terukur. Model ini diharapkan dapat
menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif, serta sesuai dengan
kebutuhan siswa sekolah dasar. Setiap tahapannya memungkinkan proses
pengembangan dilakukan, termasuk analisis kebutuhan siswa dan guru, perancangan
media, pengembangan produk, implementasi dalam pembelajaran, dan evaluasi
hasilnya.

Selain itu, model ADDIE juga memberikan fleksibilitas dalam proses
pengembangan. Peneliti dapat menyesuaikan tahapan sesuai kondisi sekolah, sarana
prasarana, serta kemampuan peserta didik. Media pembelajaran yang dibuat
diharapkan lebih menarik, interaktif, dan meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi ekosistem dengan menggunakan pendekatan yang sistematis dan berorientasi
pada kebutuhan pengguna.

C. Jenis Data

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini mencakup data kuantitatif dan data
kualitatif. Menurut Sugiyono, data kuantitatif adalah data yang diperoleh melalui
proses pengukuran terhadap sampel tertentu menggunakan instrumen penelitian,
kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
(Sugiyono, 2013). Sementara itu, data kualitatif berupa kata-kata, kalimat, skema, atau
gambar yang memberikan gambaran lebih luas mengenai fenomena yang diteliti.

Pada penelitian pengembangan media PowerPoint interaktif yang dilengkapi

video pembelajaran pada materi ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim Dau, data
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kuantitatif digunakan untuk menilai validitas, efektivitas, dan tanggapan siswa
terhadap media yang dibuat. Data ini diperoleh melalui lembar validasi dari ahli media,
ahli materi, dan ahli pembelajaran, serta melalui hasil pre-test, post-test, dan angket
respon siswa setelah menggunakan media tersebut.

Sementara itu, data kualitatif dipakai untuk menganalisis kebutuhan awal serta
memberikan gambaran lebih jelas mengenai proses pengembangan media. Data ini
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap kondisi pembelajaran di kelas
V MI Wahid Hasyim Dau.

D. Prosedur pengembangan

Tahapan model pengembangan ADDIE lebih jelasnya digambarkan sebagai

berikut:
\'/;nalyh \j._____h
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Gambar 3. 1 Model Pengembangan ADDIE

Sumber (Brach, 2009)
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Pada penelitian ini, model ADDIE diterapkan untuk mengembangkan media
pembelajaran melalui lima tahapan utama, yaitu Analyze (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluate (Evaluasi) (Branch, 2009). Model ini dipilih karena menyediakan alur kerja
yang sistematis untuk merancang, membuat, serta menilai media pembelajaran agar
layak dan efektif digunakan pada pembelajaran IPA materi ekosistem di MI Wahid
Hasyim Dau kelas V.

1. Analyze (Analisis)

Analisis adalah tahap pertama. Di sini, peneliti melakukan berbagai
kegiatan untuk menentukan kebutuhan siswa, karakteristik siswa, dan kesesuaian
materi pembelajaran dengan kompetensi yang diharapkan (Fayrus & Pd., 2022).
Analisis ini dilakukan untuk memastikan media PowerPoint interaktif yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah.

Analisis kebutuhan dibuat berdasarkan temuan wawancara dengan Ml
Wahid Hasyim Dau, wali kelas dan guru mata pelajaran IPA kelas V. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan media pembelajaran
konvensional seperti LKS dan buku cetak, yang membuat pembelajaran menjadi
monoton dan tidak menarik bagi siswa. Guru mengatakan bahwa siswa sering
mengalami kesulitan untuk memahami konsep ekosistem karena sangat abstrak dan
membutuhkan gambaran konkret.

Peneliti melakukan analisis karakteristik siswa lewat observasi dan diskusi
dengan guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kelas V memiliki karakter

yang aktif dan suka bergerak. Mereka juga lebih mudah memahami ide melalui
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aktivitas interaktif dan visualisasi. Hasilnya menunjukkan bahwa gaya belajar
siswa cenderung visual-kinestetik. Oleh karena itu, menarik perhatian siswa dan
membantu mereka memahami hubungan antar komponen ekosistem dapat dicapai
dengan menggunakan media PowerPoint interaktif yang dikombinasikan dengan
video pembelajaran yang tepat.

Selain itu, dilakukan pula analisis materi dan kompetensi dengan menelaah
capaian pembelajaran dan kompetensi dasar berdasarkan kurikulum yang berlaku.
Materi Ekosistem dipilih karena penting dalam memahami keseimbangan
lingkungan dan hubungan antar makhluk hidup. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
peneliti menyimpulkan perlunya pengembangan media PowerPoint interaktif
dilengkapi video pembelajaran sebagai sarana bantu visual untuk menaikkan
motivasi dan pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem.

Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk membuat mengonsepsi media
pembelajaran PowerPoint interaktif yang akan dikembangkan kemudian. Hasil
analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan tujuan pembelajaran disesuaikan
selama perancangan.

Langkah pertama adalah menentukan tujuan pembelajaran dan indikator
keberhasilan berdasarkan capaian pembelajaran IPA kelas V. Selanjutnya, peneliti
menyusun alur penyajian materi dan membuat storyboard untuk menggambarkan
urutan tampilan slide PowerPoint, meliputi penempatan teks, gambar, animasi,

tombol navigasi, serta penyisipan video pembelajaran yang relevan.
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3.

Desain PowerPoint dirancang secara menarik dan komunikatif dengan
mempertimbangkan warna, jenis huruf, tata letak, dan transisi antar-slide sehingga
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. Peneliti juga membuat alat penelitian
seperti lembar validasi ahli media dan materi, dan angket respons guru dan siswa.
Struktur media PowerPoint interaktif yang dirancang terdiri atas:

a. Halaman pembuka (judul, nama pengembang, mata pelajaran, kelas, dan
sekolah)

b. Petunjuk penggunaan media

¢. Tujuan pembelajaran dan capaian kompetensi

d. Penyajian materi Ekosistem yang dilengkapi dengan video pembelajaran

e. Latihan interaktif dan refleksi belajar

f. Halaman penutup

Perancangan ini menjadi dasar untuk tahap pengembangan agar media
PowerPoint interaktif yang dibuat memiliki tampilan menarik, mudah digunakan,
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Development (Pengembangan)

pengembangan adalah sebuah proses merealisasikan desain yang telah
dibuat menjadi produk nyata. tahap ini, peneliti mulai membuat media PowerPoint
interaktif dengan menambahkan beberapa elemen multimedia seperti gambar,
animasi, tombol navigasi, efek audio, serta video pembelajaran yang mendukung

pemahaman konsep ekosistem.
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Setelah produk awal selesai, peneliti melakukan validasi ahli yang
melibatkan ahli media, ahli materi, dan guru kelas untuk menilai kelayakan dari
segi isi, tampilan, dan kemudahan penggunaan. Validasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas
yang diperlukan.

Berdasarkan hasil validasi dan saran para ahli, dilakukan revisi produk
untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kualitas media. Setelah revisi,
dihasilkan produk PowerPoint interaktif versi final yang siap diimplementasikan
dalam proses pembelajaran.

. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan untuk menguji kepraktisan dan efektivitas
media PowerPoint interaktif dalam pembelajaran nyata. Media yang telah
divalidasi kemudian digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA materi Ekosistem
di kelas V MI Wahid Hasyim Dau.

Pelaksanaan implementasi dilakukan bersama guru kelas dengan
melibatkan seluruh siswa. Peneliti mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
untuk menilai keterlibatan, antusiasme, dan pemahaman mereka terhadap materi.
Setelah kegiatan belajar selesai, peneliti membagikan angket respon siswa dan guru
untuk mengetahui daya tarik, kemudahan, dan manfaat media PowerPoint interaktif.
Selain itu, data hasil belajar siswa juga dikumpulkan melalui pre-test dan post-test

untuk menilai peningkatan pemahaman konsep setelah penggunaan media.
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S.

E.

Evaluate (Evaluasi)

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat validitas, kepraktisan, serta efektivitas media PowerPoint interaktif yang
sudah dikembangkan. Evaluasi ini mencakup dua jenis, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif.

Evaluasi formatif berlangsung sepanjang proses pengembangan, mulai dari
perancangan hingga penilaian oleh para ahli, dengan tujuan menyempurnakan
produk berdasarkan masukan maupun hasil penilaian. Sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan setelah media digunakan, untuk melihat sejauh mana media tersebut
mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermakna (The ADDIE Model of Instructional Design, n.d.).

Melalui tahapan ini, diharapkan media PowerPoint interaktif dilengkapi
video pembelajaran pada materi Ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim Dau dapat
menjadi alternatif media pembelajaran inovatif yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep serta motivasi belajar siswa.

Uji Produk

Uji coba produk dilakukan sebagai proses pengumpulan data untuk menilai

keefektifan media serta tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang

dikembangkan oleh peneliti.

1.

2.

Desain Uji Ahli
Desain Uji Coba

Uji ahli dilaksanakan dengan melibatkan beberapa validator, yaitu ahli media,

ahli materi, dan ahli pembelajaran. Tahapan ini bertujuan memperoleh penilaian serta
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masukan dari para pakar terkait kelayakan produk. Proses validasi dilakukan dengan
memberikan instrumen penilaian kepada masing-masing validator. Berdasarkan hasil
evaluasi dan rekomendasi yang diberikan, peneliti dapat menentukan tingkat kevalidan
serta kualitas media PowerPoint interaktif yang dikembangkan sebelum diujicobakan
kepada peserta didik.
1. Subjek Uji Ahli
a. Ahli Media
Ahli media adalah dosen yang memiliki kompetensi dalam bidang
desain media pembelajaran interaktif, minimal bergelar S2 dan memiliki
pengalaman profesional minimal 5 tahun. Validator ahli media berperan dalam
menilai aspek tampilan visual, desain interaktif, navigasi, dan daya tarik media
PowerPoint yang dilengkapi video pembelajaran. Selain itu, validator juga
memberikan saran perbaikan agar media lebih menarik dan mudah digunakan
oleh guru maupun siswa. Validasi ini bertujuan memastikan bahwa setiap
elemen desain mendukung efektivitas pembelajaran serta dapat membantu
siswa memahami konsep ekosistem dengan lebih menyenangkan.
b. Ahli Materi
Ahli materi merupakan dosen atau pakar di bidang Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) yang berfokus pada topik ekosistem, dengan kualifikasi minimal
S2 dan pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun. Validator materi mengevaluasi
ketepatan isi, kesesuaian dengan kurikulum merdeka, dan keterpaduan materi
dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP). Selain itu,

ahli materi memberikan rekomendasi mengenai konteks dan kelengkapan video
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pembelajaran yang disisipkan dalam PowerPoint agar lebih relevan dan
mendukung pemahaman siswa terhadap komponen ekosistem dan interaksinya.
c. Ahli pembelajaran

Ahli pembelajaran adalah guru kelas V MI Wahid Hasyim Dau yang
berpengalaman mengajar mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPAS)
selama minimal 5 tahun. Validator guru menilai keterpaduan media PowerPoint
interaktif dengan pendekatan pembelajaran aktif, serta meninjau apakah media
tersebut dapat membantu guru dalam mencapai CP dan TP yang telah
ditetapkan. Selain itu, guru memberikan masukan mengenai kesesuaian bahasa,
tampilan, dan tingkat kesulitan materi agar sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Melalui validasi ini, diharapkan media dapat menaikkan
motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.
d. Subjek Uji Coba

Sasaran uji coba media pembelajaran ini adalah siswa kelas V MI Wahid
Hasyim Dau yang berjumlah 28 siswa. Media PowerPoint interaktif yang
dipadukan dengan video pembelajaran dan telah dinyatakan layak oleh para ahli
selanjutnya diuji coba dalam skala terbatas untuk mengetahui tingkat efektivitas,
kepraktisan, serta respon siswa terhadap penggunaannya pada materi ekosistem.
Temuan dari uji coba tersebut dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana media
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa, sekaligus
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna di dalam

kelas.

65



F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas wawancara, lembar validasi,
tes, dan angket. Keempat instrumen tersebut dimanfaatkan untuk mengumpulkan data
yang mendukung proses pengembangan media PowerPoint interaktif. Adapun
penjelasan masing-masing instrumen adalah sebagai berikut::
1. Wawancara
Wawancara dipakai untuk menganalisis kebutuhan saat membuat media
PowerPoint interaktif dengan video pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara
dengan Wahid Hasyim Dau, guru MI kelas V, sebelum pembuatan media. Tujuan
dari wawancara ini adalah untuk mengetahui kondisi pembelajaran saat ini, jenis
media yang biasa digunakan, dan kebutuhan guru dan siswa terhadap media
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Untuk memperoleh data yang
diperlukan untuk pengembangan produk, wawancara dilakukan menggunakan

pedoman wawancara terstruktur.
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2. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi diperlukan untuk menilai tingkat validasi media
PowerPoint interaktif dari tiga aspek: media, materi, dan pembelajaran. Validator
ahli menilai, menyarankan, dan kritik desain tampilan, isi materi, dan kesesuaian
media dengan tujuan pembelajaran. Hasil validasi ini menjadi dasar untuk
perbaikan dan penyempurnaan media sehingga media akhirnya dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran.

3. Tes (Pre-test dan Post-test)

Tes ini dipakai untuk mengevaluasi seberapa baik media PowerPoint
interaktif membantu siswa agar dapat memahami konsep tentang materi ekosistem.
Test dilakukan dua kali: sebelum penggunaan media dan setelah penggunaan media.
Test terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator
capaian pembelajaran. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk menilai
kemajuan hasil belajar siswa setelah menggunakan media.

4. Angket Respon Siswa

Angket diserahkan kepada siswa apabila post-test telah dilaksanakan untuk
mengetahui respon, tingkat ketertarikan, serta kepuasan siswa terhadap
penggunaan media PowerPoint interaktif. Angket yang disusun dalam skala Likert
sederhana mencakup elemen seperti tampilan, kemudahan penggunaan, kejelasan
video, dan daya tarik media. Data yang diperoleh dari angket digunakan untuk
mengevaluasi  kepraktisan dan kemenarikan media dalam mendukung

pembelajaran di kelas.
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G. Analisis Data
Data penelitian dikumpulkan dari penilaian para validator, yaitu ahli media
pembelajaran, ahli materi, dan ahli pembelajaran, serta dari hasil tes dan angket respons
siswa. Seluruh data tersebut diperoleh melalui instrumen penelitian berupa lembar
validasi, tes hasil belajar, dan angket respons. Temuan dari masing-masing instrumen
lalu dianalisis untuk menentukan tingkat kevalidan, keefektifan, dan kemenarikan
media pembelajaran PowerPoint interaktif yang telah dikembangkan.
1. Analisis Validasi Produk
Analisis validasi dilakukan untuk menentukan seberapa valid media
PowerPoint interaktif yang dilengkapi dengan video pembelajaran. Untuk validasi
ini, lembar penilaian berdasarkan skala Likert 1-4 digunakan untuk melibatkan ahli
media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Lembar penilaian menilai setiap elemen,
termasuk tampilan visual, kejelasan materi, interaktivitas media, dan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran.
Penilaian kevalidan dihitung menggunakan rumus Aiken’s V (Aiken, 1985)

sebagai berikut (Kurniawan et al., 2024):

L 100%
=——Xx
TSM 0

Keterangan:
V: Persentase kevalidan
TS: Total skor perolehan

TSM: Total skor maksimal
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Kriteria kevalidan media PowerPoint interaktif mengacu pada kategori:

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan Produk

Rasio kriteria Kriteria kevalidan
76% < skor < 100% Valid
51% < skor < 75% Cukup valid
26% < skor < 50% Kurang valid
0% < skor < 25% Tidak valid

Validasi ini bertujuan memastikan bahwa media pembelajaran layak dipakai
selama proses pembelajaran, baik dari aspek desain visual maupun isi materi

ekosistem kelas V.

. Analisis Tes

Tes hasil belajar digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif media
PowerPoint interaktif dengan video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa tentang materi ekosistem. Nilai pre-fest dan post-test dibandingkan untuk
melakukan analisis. Nilai N-Gain kemudian dihitung rumus N-Gain (Hake, 1998)

(Dasar et al., 2023):

g= Spost - Spre
Smaks - Spre

Keterangan:
g: Skor peningkatan (gain)
S_post: Skor setelah menggunakan media
S_pre: Skor sebelum menggunakan media

S_maks: Skor maksimum ideal
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Kriteria hasil perhitungan N-Gain:

Tabel 3. 2 Kriteria Hasil N-gain

Nilai kualitatif Skor
g>0,70 Tinggi

0,30<g<0,70 Sedang
£<0,30 Rendah

Analisis ini memberikan gambaran sejauh mana media PowerPoint

interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN
B. Proses pengembangan

Melalui penelitian ini, dikembangkan sebuah media PowerPoint interaktif berbasis
video yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran pada mata pelajaran
IPAS materi Ekosistem untuk siswa kelas V di MI Wahid Hasyim Dau Malang. Media
yang dikembangkan disusun sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka. Produk
ini dirancang untuk membantu peserta didik memahami konsep ekosistem melalui
penyajian materi yang menarik, interaktif, dan didukung video pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

Proses pengembangan produk media PowerPoint interaktif berbasis video dalam
penelitian ini mengacu pada model ADDIE sebagai bagian dari metode Research and
Development (R&D). Model tersebut meliputi lima tahapan, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap Analysis (Analisis) dilakukan
untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik siswa, kebutuhan pembelajaran,
serta berbagai kendala yang dialami guru selama proses pembelajaran dan peserta didik
dalam proses pembelajaran IPAS, khususnya pada materi Ekosistem. Tahap Design
(Perancangan) meliputi penyusunan rancangan media, penyusunan materi, pemilihan
tampilan, navigasi, video pembelajaran, serta penyusunan instrumen penelitian sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

71



Tahap Development (Pengembangan) diwujudkan melalui pengembangan media
PowerPoint interaktif berbasis video berdasarkan rancangan yang telah dipersiapkan.
Selanjutnya, kelayakan media dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi
pembelajaran untuk mengetahui tingkat kelayakan produk ebelum media tersebut
digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap Implementation (Implementasi) Media
yang dikembangkan kemudian diujicobakan kepada siswa kelas V MI Wahid Hasyim
Dau Malang, tahap ini bertujuan mengevaluasi efektivitas media dalam mendukung
peningkatan hasil belajar serta mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap produk
yang dikembangkan. Tahap Evaluation (Evaluasi) merupakan proses penilaian
terhadap keseluruhan hasil pengembangan berdasarkan masukan dari validator maupun
hasil uji coba, sehingga media dapat disempurnakan dan layak digunakan sebagai
media pembelajaran.

Melalui kelima tahapan tersebut, model ADDIE memberikan alur pengembangan
yang sistematis dalam menghasilkan media PowerPoint interaktif berbasis video yang
valid, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran IPAS pada materi Ekosistem
untuk peserta didik kelas V sekolah dasar.

1. Analysis (Analisis)

Proses pengembangan diawali dengan tahap analisis yang berfungsi
untuk memperoleh gambaran mengenai permasalahan dan aspek yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran. Analisis dilakukan melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan diskusi dengan wali kelas V sekaligus guru mata

pelajaran IPAS di MI Wahid Hasyim Dau Malang, yaitu Ibu Nuriyati, S.Ag.,
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M.Pd.I. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas V, khususnya pada materi Ekosistem.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh informasi bahwa sekolah telah
menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian,
media pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh buku paket dan bahan
ajar konvensional sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan
kurang memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi juga masih terbatas sehingga
diperlukan inovasi media yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
selama proses pembelajaran.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan
media PowerPoint interaktif berbasis video pada materi Ekosistem. Media ini
dirancang dengan memadukan teks, gambar, animasi, audio, video pembelajaran,
serta navigasi interaktif sehingga peserta didik dapat belajar secara lebih aktif dan
menarik. Pengembangan media ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan PowerPoint interaktif berbasis video dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi Ekosistem serta memperoleh respons
guru dan peserta didik terhadap media yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, pengembangan media
PowerPoint interaktif berbasis video diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas V MI
Wahid Hasyim Dau Malang serta mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS

yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna.
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a. Analisis Kebutuhan Materi
Analisis kebutuhan materi dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan
wali kelas V sekaligus guru mata pelajaran IPAS di MI Wahid Hasyim Dau
Malang, yaitu Ibu Nuriyati, S.Ag., M.PdI. Wawancara bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran, kendala yang dihadapi
guru, serta kebutuhan media pembelajaran pada materi Ekosistem. Adapun hasil
wawancara adalah sebagai berikut.
Peneliti: "Apakah Ibu mengalami kesulitan saat mengajarkan materi
Ekosistem kepada peserta didik?"
Guru: "Kesulitan yang sering saya temui adalah masih ada beberapa
peserta didik yang kurang memahami materi karena penyampaian materi
masih mengandalkan buku paket dan penjelasan guru. Media
pembelajaran yang digunakan juga masih terbatas sehingga peserta didik
terkadang kurang fokus dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran.”
Peneliti: "Apakah selama ini pembelajaran IPAS sudah menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi, seperti PowerPoint interaktif
yang dilengkapi video?"
Guru: "Belum. Kami pernah menggunakan PowerPoint biasa, tetapi belum
yang interaktif dan dilengkapi video pembelajaran maupun tombol
navigasi yang dapat digunakan peserta didik secara mandiri."”
Peneliti: "Menurut Ibu, apakah media PowerPoint interaktif berbasis video

dapat membantu proses pembelajaran materi Ekosistem?"
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Guru: "Menurut saya sangat membantu. Tampilan yang menarik, adanya
gambar, animasi, video, dan latihan soal interaktif dapat meningkatkan
perhatian peserta didik sehingga mereka lebih mudah memahami konsep-
konsep dalam materi Ekosistem. Media seperti ini juga dapat membuat
proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan."”

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa media yang selama ini
digunakan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pembelajaran materi
ekosistem. Guru masih memerlukan media yang dapat menyajikan materi
melalui unsur visual dan aktivitas interaktif. Keterbatasan media yang
digunakan menyebabkan peserta didik kurang aktif serta mengalami kesulitan
dalam memahami materi Ekosistem. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi
peneliti untuk merancang PowerPoint interaktif yang dilengkapi video dan
disesuaikan dengan CP, TP, serta ATP yang digunakan dalam pembelajaran.
Media yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik, menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, serta
mendukung guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif. Hasil
analisis kebutuhan tersebut diperkuat melalui kegiatan observasi proses

pembelajaran dan wawancara dengan guru kelas V.

. Analisis Kebutuhan peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS di kelas V MI Wahid Hasyim
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Dau Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan wali

kelas V. Adapun hasil wawancara adalah sebagai berikut.
Peneliti: "Pada penelitian ini saya akan mengembangkan media
PowerPoint interaktif berbasis video pada materi Ekosistem. Menurut Ibu,
bagaimana penggunaan media tersebut dalam membantu proses
pembelajaran?”
Guru: "Menurut saya sangat baik. Anak-anak sekarang lebih tertarik jika
pembelajaran menggunakan media yang menarik. Mereka senang
menonton video dan lebih mudah memahami materi jika disampaikan
melalui gambar, animasi, atau video dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan guru. Media seperti ini juga dapat membantu menarik
perhatian peserta didik selama pembelajaran berlangsung."
Peneliti: "Menurut Ibu, apa kelebihan dan kekurangan media PowerPoint
interaktif berbasis video yang akan dikembangkan?"
Guru: "Kelebihannya adalah media ini dapat membuat peserta didik lebih
antusias dan termotivasi untuk belajar karena tampilannya menarik dan
sesuai dengan karakter mereka. Selain itu, video yang disajikan dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah. Untuk
kekurangannya, guru perlu mengelola kelas dengan baik agar peserta
didik tetap fokus pada tujuan pembelajaran dan tidak hanya tertarik pada

tampilan medianya."
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Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melaksanakan
observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik kelas V memiliki karakteristik yang aktif dan
lebih mudah tertarik pada pembelajaran yang memanfaatkan media visual serta
audiovisual. Sebaliknya, ketika pembelajaran hanya menggunakan metode
ceramah atau buku paket, sebagian peserta didik cenderung kehilangan fokus
dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang lebih inovatif,
menarik, dan interaktif untuk mendukung proses belajar. Oleh karena itu,
peneliti mengembangkan media PowerPoint interaktif berbasis video sebagai
alternatif media pembelajaran pada materi Ekosistem. Media ini diharapkan
mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta membantu peserta

didik memahami materi dengan lebih baik.

. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik peserta
didik kelas V. MI Wahid Hasyim Dau Malang. Analisis bertujuan untuk
mengetahui karakteristik belajar peserta didik sehingga media yang
dikembangkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi mereka.
Informasi diperoleh melalui wawancara Adapun hasil wawancara adalah

sebagai berikut.
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Peneliti: "Kurikulum apa yang saat ini digunakan dalam pembelajaran
IPAS di kelas V, dan bagaimana karakteristik belajar peserta didik menurut
Ibu?"
Guru: "Saat ini kami menggunakan Kurikulum Merdeka. Karakter peserta
didik kelas V cukup beragam, tetapi secara umum mereka lebih aktif dan
lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran menggunakan media
yang menarik, seperti gambar, video, atau kegiatan yang melibatkan
mereka secara langsung. Mereka juga cepat merasa bosan jika
pembelajaran hanya berupa penjelasan dari guru.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa peserta didik
kelas V memiliki karakteristik yang aktif, menyukai pembelajaran yang
melibatkan unsur visual dan audiovisual, serta lebih antusias ketika
menggunakan media pembelajaran yang interaktif. Oleh karena itu, media
PowerPoint interaktif berbasis video dipilih sebagai media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik karena mampu menyajikan materi melalui kombinasi
teks, gambar, animasi, video, dan latihan interaktif. Dengan media tersebut,
diharapkan perhatian peserta didik dapat lebih terfokus, motivasi belajar
meningkat, dan pemahaman terhadap materi Ekosistem menjadi lebih optimal.

2. Design (Desain)
Tahap Design (Desain) dilakukan setelah peneliti menyelesaikan tahap
analisis kebutuhan dan mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di MI Wahid
Hasyim Dau Malang. Tahap ini bertujuan untuk menyusun rancangan

pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video yang akan digunakan
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sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS. Pada tahap ini, peneliti
merancang isi materi, tampilan media, navigasi, video pembelajaran, latihan soal
interaktif, serta instrumen penelitian yang akan digunakan dalam proses
pengembangan.

a. Pemilihan Materi Ekosistem

Langkah awal pada tahap desain adalah menentukan materi yang akan
dikembangkan ke dalam media pembelajaran. Materi yang dipilih adalah
Ekosistem pada mata pelajaran IPAS kelas V, dengan mengacu pada Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dalam Kurikulum Merdeka. Materi disusun secara sistematis agar sesuai
dengan karakteristik dan tingkat perkembangan peserta didik.

Media PowerPoint interaktif berbasis video memuat materi tentang
pengertian ekosistem, komponen biotik dan abiotik, hubungan antarkomponen
ekosistem, rantai makanan, jaring-jaring makanan, serta keseimbangan
ekosistem. Selain penyajian materi dalam bentuk teks, media juga dilengkapi
dengan gambar, animasi, video pembelajaran, dan latihan soal interaktif untuk
membantu peserta didik memahami konsep-konsep ekosistem secara lebih
menarik dan mudah dipahami.

b. Perancangan Model Produk
Setelah tahap analisis selesai dilakukan, peneliti menyusun rancangan
produk sebagai pedoman dalam proses pengembangan media. Perancangan
dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik, karakteristik materi,

serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Media yang dikembangkan
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berupa PowerPoint interaktif berbasis video yang dirancang agar peserta didik
dapat belajar secara aktif melalui kombinasi teks, gambar, animasi, video,
tombol navigasi, dan latihan soal interaktif. Adapun storyboard media yang

dikembangkan disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Storyboard Media PowerPoint Interaktif Berbasis Video

No. Scene Keterangan Navigasi
1. | Cover Menampilkan judul media, Tombol Mulai
identitas peneliti, logo
Universitas [slam Negeri
Maulana Malik Ibrahim
Malang, gambar ilustrasi
ekosistem, serta tombol
Mulai.
2. | Petunjuk Penggunaan | Berisi penjelasan fungsi Home, Next, Back
tombol navigasi, cara
mengoperasikan media, dan
petunjuk penggunaan selama
pembelajaran.
3. | Capaian Pembelajaran | Menampilkan CP, TP, dan Home, Next, Back
(CP), Tujuan ATP materi Ekosistem sesuai
Pembelajaran (TP), Kurikulum Merdeka.
dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)
4. | Menu Utama Berisi menu yang dapat Tombol Menu
dipilih peserta didik, seperti
Materi, Video Pembelajaran,
Kuis, Profil Pengembang, dan
Referensi.
5. | Materi 1: Pengertian Menjelaskan pengertian Home, Next, Back
Ekosistem ekosistem beserta ilustrasi
gambar pendukung.
6. | Materi 2: Komponen | Menampilkan penjelasan Home, Next, Back
Biotik dan Abiotik mengenai komponen
penyusun ekosistem disertai
gambar dan animasi.
7. | Materi 3: Rantai Menjelaskan hubungan Home, Next, Back

Makanan dan Jaring-
jaring Makanan

antarmakhluk hidup dalam
ekosistem melalui gambar
dan animasi interaktif.
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Video Pembelajaran

Menampilkan video
pembelajaran mengenai mater
Ekosistem yang dapat diputar
langsung pada media.

Play, Pause, Home

Latihan Interaktif

Berisi soal pilihan ganda atau
kuis interaktif untuk
mengukur pemahaman
peserta didik terhadap materi.

Next, Back, Submit

10.

Evaluasi

Menampilkan soal evaluasi
sebagai penilaian akhir
pembelajaran.

Submit, Home

11.

Profil Pengembang

Berisi identitas singkat
pengembang media dan dosen
pembimbing.

Home

12.

Referensi

Menampilkan daftar sumber
materi, gambar, dan video
yang digunakan dalam media.

Home

13.

Penutup

Berisi ucapan terima kasih
serta tombol untuk
mengakhiri penggunaan
media.

Home / Exit

Pemilihan Ilustrasi

Media PowerPoint interaktif berbasis video dirancang dengan tampilan

yang sederhana, menarik, dan mudah dioperasikan oleh peserta didik kelas V

sekolah dasar. Pemilihan warna, gambar, animasi, serta video disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik agar mampu meningkatkan perhatian dan

motivasi belajar. Selain itu, media dilengkapi dengan tombol navigasi seperti

Home, Next, Back, Play, Pause, Submit, dan Exit sehingga pengguna dapat

mengakses setiap bagian media dengan mudah dan sistematis.
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3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan produk dengan membuat media
PowerPoint interaktif berbasis video berdasarkan rancangan desain yang telah
disusun pada tahap sebelumnya.

a. Halaman Cover
Halaman cover merupakan tampilan awal dari media PowerPoint

Interaktif Berbasis Video. Halaman ini memuat judul media, mata pelajaran

IPAS, materi Ekosistem, kelas V, identitas pengembang, serta ilustrasi yang

berkaitan dengan ekosistem. Tampilan cover dirancang semenarik mungkin

agar dapat meningkatkan minat peserta didik sebelum memulai pembelajaran.

Gambar 4. 1 Tampilan Cover

b. Halaman Petunjuk Penggunaan
Halaman petunjuk penggunaan berisi informasi mengenai cara
mengoperasikan media PowerPoint interaktif berbasis video. Pada halaman ini

dijelaskan fungsi setiap tombol navigasi, seperti Home, Next, Back, Play, dan
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Exit, sehingga peserta didik dapat menggunakan media secara mandiri dan

sesuai dengan alur pembelajaran.

MU,

™,
petunjuk penggunaan
L 3
Jika ingin melihat slide

selanjutnya bisa klink
tombol panah selanjutnya

Tekan tombol Pada menu terdapat beberapa

“START" untuk sub menu. Pahami bagian

memulai media dalam setiap menu mulaj dari
ini profil media, tujuan, dan materi

4

Baca dan pahami materi
kalian dapat menekan tombol ¢
back atau panah yang
menunjukkan materi
sebelumnya

Gambar 4. 2 Halaman Petunjuk pengguanaan

c. Halaman Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)

Halaman ini menyajikan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang menjadi acuan
dalam pembelajaran materi Ekosistem kelas V. Informasi tersebut bertujuan
agar peserta didik mengetahui kompetensi yang akan dicapai setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan.
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a didik dapat mes

makanan p

k perubahan populasi
makanan.

Gambar 4. 3 Capaian Pembelajaran

Menganalisis hubungan
antarmakhluk hidup pada suatu
ekosistem dalam bentuk jaring-

jaring makanan,

i hubungan

i bentuk
penerapan ke n hidupan
hari

Gambar 4. 5 Alur Tujuan Pembelajaran
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d. Halaman menu utama

C.

Halaman menu utama merupakan pusat navigasi media yang
menghubungkan peserta didik dengan seluruh isi media. Pada halaman ini
tersedia beberapa menu, yaitu materi pembelajaran, video pembelajaran, latihan
interaktif, evaluasi, profil pengembang, referensi, dan penutup. Menu disusun

secara sederhana agar mudah dipahami dan dioperasikan oleh peserta didik.

MENU v

CAPAIAN
ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
MATERI

PETUJUK
PENGGUNAAN

TUJUAN
PEMBELAJARAN

»a
&L

PROFIL
PENEMBANG

Gambar 4. 6 Halaman Menu
Halaman Materi
Halaman materi terdiri atas tiga submateri yang disusun secara
sistematis, yaitu Pengertian Ekosistem, Komponen Biotik dan Abiotik, serta
Rantai Makanan dan Jaring-jaring Makanan. Materi disajikan menggunakan
kombinasi teks, gambar, ilustrasi, dan animasi agar konsep yang dipelajari lebih

mudah dipahami oleh peserta didik.
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.
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Gambar 4. 7 Materi Pengertian Ekosistem

Komponen Ekosis;é‘.é;: 00 Komponen Biotik O

® bagiar utama. Pertama. makhluk hicup atau yang disebut
bes idup yang disebut k;

Gambar 4. 8 Materi Komponen Biotik dan Abiotik

o Rantai Makanan dan OO0 rantaimakanan ©

Jaring-jaring Makanan A

Gambar 4. 9 Materi Rantai Makanan dan Jaring-jaring Makanan

f. Halaman Video Pembelajaran
Halaman video pembelajaran berisi video yang menjelaskan materi

Ekosistem secara lebih menarik dan interaktif. Video digunakan untuk
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membantu peserta didik memahami materi melalui penyajian audiovisual

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak monoton.

Gambar 4. 10 Halaman Video Pembelajaran
Halaman Latihan Interaktif
Halaman latihan interaktif memuat soal-soal latihan yang dapat
dikerjakan peserta didik setelah mempelajari materi. Latihan ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta didik sekaligus

memberikan umpan balik terhadap materi yang telah di pelajari.
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Gambar 4. 11Halaman Latihan Interaktif
h. Halaman Evaluasi
Halaman evaluasi berisi soal-soal yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran setelah peserta didik mempelajari seluruh
materi pada media. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat

pemahaman peserta didik terhadap materi Ekosistem.

Gambar 4. 12 Halaman Evaluasi

00

kuis

kuis

(& kuis“' ©0 kuls (%)

@ kuis o o kuis (&)

Udara jadi bersih

Air jadi jernih
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Halaman Profil Pengembang

Halaman profil pengembang memuat identitas singkat pengembang
media, seperti nama, program studi, dan institusi. Halaman ini bertujuan
memberikan informasi mengenai penyusun media pembelajaran yang

dikembangkan.

W~
7 i ™

PROFIL PENGEMBANG

NAMA MUHAMMAD MAR ZHILALISSALAM
NIM 220103110130
INSTANS! : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
JURUSAN  : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIAH

Gambar 4. 13 Halaman Profil Pengembang
j. Halaman Referensi
Halaman referensi berisi daftar sumber yang digunakan dalam
penyusunan materi, gambar, video, maupun komponen lain yang terdapat dalam
media PowerPoint interaktif berbasis video. Referensi disusun sesuai dengan

kaidah penulisan ilmiah.

Gambar 4. 14 Halaman Refrensi

k. Halaman Penutup
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Halaman penutup merupakan bagian akhir dari media pembelajaran
yang berisi ucapan terima kasih kepada pengguna serta pesan penutup. Halaman
ini juga menjadi penanda berakhirnya penggunaan media PowerPoint interaktif

berbasis video.

Terima

Kasih ,,

Gambar 4. 15 Halaman Penutup

Setelah seluruh komponen media PowerPoint interaktif berbasis video
selesai dikembangkan sesuai dengan rancangan desain, tahap berikutnya adalah
melakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. Validasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media sebelum diimplementasikan

dalam proses pembelajaran di kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang.

Tabel 4. 2 Nilai Validator

Validator Nama Validator | Nilai Kriteria
Ahli materi Nuril Nuzulia,
93,2% Valid
M.Pd.1
Ahli media Maryam Faizah,
94,2% Valid
M.Pd.1
Ahli pembelajaran | Nuriyanti, S.Ag.,
98,08% Valid
M.Pd.I
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Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para validator, media
PowerPoint interaktif berbasis video yang dikembangkan dinyatakan valid sehingga
layak untuk diujicobakan kepada peserta didik. Hasil penilaian dari validator ahli
selanjutnya disajikan secara rinci pada bagian analisis data hasil validasi produk.
4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilaksanakan di MI Wahid Hasyim Dau Malang dengan
melibatkan 23 peserta didik kelas V sebagai subjek uji coba. Pada tahap ini,
peneliti terlebih dahulu memberikan pre-test kepada peserta didik untuk
mengetahui kemampuan awal mereka terkait materi ekosistem. Setelah peserta
didik menyelesaikan pre-test, peneliti memperkenalkan media PowerPoint
interaktif berbasis video dan menjelaskan cara penggunaannya. Selanjutnya,
peserta didik diminta untuk mempelajari materi yang terdapat pada media,
mengamati video pembelajaran, serta mengikuti setiap aktivitas dan latihan yang
tersedia. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti berperan sebagai
fasilitator dengan memberikan arahan dan pendampingan apabila peserta didik
mengalami kesulitan dalam menggunakan media maupun memahami materi.

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik diberikan post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman terhadap materi ekosistem setelah
menggunakan media yang dikembangkan. Selain itu, peserta didik juga diminta
mengisi angket respons untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap aspek
kemudahan penggunaan, tampilan, penyajian materi, serta kebermanfaatan media

PowerPoint interaktif berbasis video dalam proses pembelajaran.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil validasi oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli pembelajaran. Validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kelayakan isi
materi dalam media PowerPoint interaktif berbasis video, meliputi kesesuaian
dengan Kurikulum Merdeka, CP, TP, serta ketepatan dan kelengkapan materi.
Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 93,2% dengan kriteria valid,

sehingga materi dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kualitas media yang
dikembangkan, meliputi aspek tampilan, pemilihan warna, gambar, animasi, jenis
dan ukuran huruf, tata letak, interaktivitas, kemudahan penggunaan, aksesibilitas,
serta kualitas video yang terdapat dalam media. Berdasarkan hasil penilaian,
validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 94,2% dengan kriteria valid,
sehingga media dinilai telah memenuhi aspek kelayakan dari segi desain dan

penyajian.

Selanjutnya, validasi ahli pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian media dengan karakteristik pembelajaran di sekolah, ketercapaian
tujuan pembelajaran, kualitas penyajian materi, interaksi peserta didik, motivasi
belajar, serta kemudahan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
validasi ahli pembelajaran memperoleh persentase sebesar 98,1% dengan kriteria
valid, yang menunjukkan bahwa media sangat layak digunakan sebagai media

pembelajaran di kelas.
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Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga validator tersebut, media PowerPoint

interaktif berbasis video pada materi ekosistem memperoleh kategori valid dan

layak untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas V MI Wahid Hasyim Dau

Malang. Proses validasi dilakukan untuk memastikan bahwa media yang

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan materi, desain, dan pembelajaran

sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran.

C. Proses Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

1. Validitas Produk Pengembangan

a. Validitas Media Pembelajaran

Media PowerPoint interaktif berbasis video divalidasi untuk mengetahui

tingkat kelayakan produk yang dikembangkan sebelum digunakan dalam proses

pembelajaran. Kegiatan validasi bertujuan untuk memastikan bahwa media

telah memenuhi aspek kelayakan dari segi materi, media, dan pembelajaran

sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem.

Validasi dilakukan oleh dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah (PGMI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai ahli materi dan

ahli media, serta guru kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang sebagai ahli

pembelajaran. Adapun hasil validasi sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Media PowerPoint Interaktif

M.Pd.I

Validator Nama Validator Skor Skor Persentase | Kriteria
Diperoleh | Maksimal | (V)
Ahli Materi Nuril Nuzulia, 41 44 93,2% Sangat Valid
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Ahli Media Maryam Faizah, 49 52 94,2% Sangat Valid
M.Pd.I

Ahli Nuriyanti, S.Ag., 51 52 98,1% Sangat Valid

Pembelajaran | M.Pd.I

Nilai Akhir - 141 148 95,3% Sangat Valid

v)

Perhitungan Nilai Akhir

V = (Total Skor Diperoleh / Total Skor Maksimal) x 100%

V=(141/148) x 100%

V=953%

Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli materi dan pembelajaran

keseluruhan memberikan presentase sebesar 95,3% maka dapat dikategorikan

media yang dikembangkan peneliti dinyatakan valid. Validator memberikan

kritik dan saran yang tercantum dalam lembar saran dan komentar, sehingga

peneliti dapat memperbaiki modul dan memenuhi prasyarat velididtas modul.

Hasil kritik dan saran terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran dari Validator Ahli Materi

No.

Kritik dan saran

1.

Soal quis ditambahkan hingga 20 soal

2.

Tambah profil pengembang

Berdasarkan kritik dan saran dari validator, peneliti melakukan revisi

terhadap media PowerPoint interaktif berbasis video dengan menambahkan

jumlah soal kuis menjadi 20 soal dan menambahkan profil pengembang.
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Perbaikan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kelayakan

media sebelum diujicobakan kepada peserta didik.

. Validitas soal pre-test dan post-test

Hasil dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen tes yang
digunakan dalam mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi
ekosistem setelah menggunakan media PowerPoint interaktif berbasis video.
Penyusunan soal disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), serta materi ekosistem untuk
peserta didik kelas V. Validasi instrumen dilakukan oleh dosen Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai ahli materi dan guru

kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang sebagai ahli pembelajaran.

Adapun hasil validasi instrumen pre-test dan post-test disajikan sebagai

berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Instrumen Pre-Test dan Post-Test

Validator Nama Validator | Skor Skor Persentase | Kriteria
Diperoleh | Maksimal | (V)

Ahli Materi Nuril Nuzulia, 41 44 93,2% Valid
M.Pd.I

Ahli Pembelajaran Nuriyanti, 51 52 98,1% Valid
S.Ag., M.Pd.I

Nilai Akhir (V) - 92 96 95,8% Valid

Perhitungan

V = (Total Skor Diperoleh / Total Skor Maksimal) x 100%

V =(92/96) x 100%
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V=95.8%

Berdasarkan hasil didapatkan validasi ahli materi dan pembelajaran
keseluruhan memberikan presentase sebesar 95,8%, maka dapat dikategorikan
soal yang dikembangkan peneliti dinyatakan valid.

2. Hasil Tes Peningkatan Pemahaman Siswa

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan pelaksanaan pre-test dan post-test yang
diberikan kepada peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran
menggunakan media PowerPoint interaktif berbasis video pada materi ekosistem.
Instrumen tes yang dikembangkan oleh peneliti terdiri atas 20 soal pilihan ganda
yang disusun sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP) untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi ekosistem. Uji coba
produk dilaksanakan pada 23 peserta didik kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang.

Adapun hasil pre-test dan post-test peserta didik disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4. 16 Gambar diagram skor pre-test dan post test

Skor pre-test dan post-test tiap siswa (S1-S23)

100
75 A
50 A
25 A
O .
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10S11S12S13S14 515516 S17 S18519 S20 S21 S22 523
Pre-test M Post-test
Perhitungan
) 86,09 — 42,17
N-Gain =
100 — 42,17
N-Gain = 78,14

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 23 peserta
didik kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang, diperoleh rata-rata nilai pre-test sebesar
42,17 dan post-test sebesar 86,09. Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata
sebesar 78,14%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif berbasis video pada materi ekosistem
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik, sehingga media yang dikembangkan

efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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D. Revisi produk
Pembenaran produk dilakukan sebagai bentuk dari perbaikan komentar dan saran
yang di berikan validator. Perbaikan mencangkup segala yang ada di dalam media,

materi, desain, gambar dan video yang digunakan berikut sebelum dan setelah revisi
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Gambar 4. 17 Profil pengembang sebelum revisi dan sesudah revisi
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Kondisi Pembelajaran

Kondisi pembelajaran IPA pada materi ekosistem kelas V di MI Wahid Hasyim
Dau Malang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian pengembangan media
PowerPoint interaktif berbasis video. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
pembelajaran IPA pada materi ekosistem masih menggunakan sumber belajar berupa
LKPD dan modul. Dalam proses pembelajaran, guru masih menjadi sumber utama
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Penyampaian materi juga masih
banyak dilakukan melalui penjelasan secara langsung sehingga penggunaan media
pembelajaran yang menggabungkan berbagai bentuk informasi masih terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA pada materi
ekosistem masih membutuhkan dukungan media yang dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi secara lebih bervariasi. Materi ekosistem tidak hanya berisi
informasi yang perlu dibaca dan dihafalkan, tetapi juga memuat konsep mengenai
hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Peserta didik perlu memahami
berbagai komponen dalam ekosistem serta hubungan yang terjadi di antara komponen
tersebut. Oleh karena itu, penyampaian materi akan lebih terbantu apabila informasi
tidak hanya disampaikan dalam bentuk penjelasan verbal, tetapi juga melalui gambar,
ilustrasi, video, dan bentuk visual lainnya.

Kondisi tersebut juga berkaitan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar
yang masih membutuhkan penyajian pembelajaran yang dapat membantu

menghubungkan materi dengan objek atau keadaan yang lebih konkret. Materi
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ekosistem memiliki banyak objek yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari,
seperti tumbuhan, hewan, air, tanah, udara, serta hubungan antarmakhluk hidup.
Apabila materi hanya disampaikan melalui teks atau penjelasan guru, peserta didik
memperoleh informasi terutama dalam bentuk verbal. Sementara itu, penggunaan
gambar dan video dapat memberikan representasi visual mengenai objek dan proses
yang berkaitan dengan materi ekosistem.

Penggunaan media pembelajaran dalam kondisi tersebut dapat menjadi salah
satu sarana untuk membantu penyampaian informasi kepada peserta didik.(Arsyad,
2020) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat digunakan untuk membantu
menyampaikan dan memperjelas informasi pembelajaran sehingga materi dapat lebih
mudah diterima oleh peserta didik. Berdasarkan pendapat tersebut, media tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap dalam pembelajaran, tetapi dapat digunakan untuk
membantu guru menyampaikan pesan pembelajaran secara lebih jelas.

Dalam pembelajaran materi ekosistem, penggunaan media menjadi semakin
relevan karena sebagian informasi dapat ditampilkan dalam bentuk visual. Gambar
dapat digunakan untuk memperlihatkan komponen biotik dan abiotik, sedangkan video
dapat digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi suatu ekosistem atau
hubungan yang terjadi di dalamnya. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memperoleh informasi dari penjelasan guru, tetapi juga memperoleh pengalaman
belajar melalui representasi visual dan audiovisual.

Kondisi pembelajaran tersebut juga dapat dikaitkan dengan teori multimedia
learning yang dikemukakan oleh Mayer (2009). Menurut Mayer, peserta didik

menerima informasi melalui saluran visual dan auditori yang memiliki kapasitas
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terbatas. Dalam pembelajaran multimedia, peserta didik melakukan proses aktif berupa
memilih informasi yang relevan, mengorganisasikan informasi verbal dan visual, serta
mengintegrasikan informasi tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Oleh
karena itu, penyajian materi melalui kombinasi teks, gambar, dan video perlu dilakukan
secara terarah agar setiap bentuk informasi dapat mendukung pemahaman terhadap
materi.

Berdasarkan kondisi pembelajaran yang ditemukan, kebutuhan terhadap media
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan keinginan untuk membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik. Pengembangan media juga berkaitan dengan kebutuhan untuk
memberikan bentuk penyajian informasi yang sesuai dengan karakteristik materi
ekosistem dan kebutuhan peserta didik. Media yang dikembangkan diharapkan dapat
membantu guru menyampaikan materi dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memperoleh informasi melalui berbagai bentuk penyajian.

Dengan demikian, kondisi pembelajaran IPA pada materi ekosistem kelas V di
MI Wahid Hasyim Dau Malang menjadi dasar penting dalam penelitian pengembangan
ini. Penggunaan LKPD dan modul tetap memiliki fungsi sebagai sumber belajar, tetapi
diperlukan media pendukung yang dapat menyajikan materi secara lebih interaktif.
Kondisi tersebut kemudian menjadi dasar untuk melakukan analisis kebutuhan dan
mengembangkan media PowerPoint interaktif berbasis video sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran pada materi ekosistem.

B. Analisis Kebutuhan Pengembangan Media
Analisis kebutuhan merupakan bagian penting dalam penelitian pengembangan

karena produk yang dikembangkan perlu didasarkan pada kondisi nyata pembelajaran.
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Pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video dalam penelitian ini tidak
dilakukan hanya berdasarkan pertimbangan penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
tetapi didasarkan pada kondisi pembelajaran IPA materi ekosistem di kelas V MI Wahid
Hasyim Dau Malang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD dan
modul sebagai sumber belajar. Guru juga masih memiliki peran utama dalam
penyampaian informasi pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan media yang dapat membantu mengembangkan bentuk penyajian materi
tanpa menghilangkan peran guru dalam proses pembelajaran. Media yang
dikembangkan ditempatkan sebagai sarana pendukung pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk menyampaikan materi secara lebih sistematis.

Kebutuhan tersebut kemudian menjadi dasar dalam menentukan bentuk produk.
PowerPoint dipilih sebagai dasar pengembangan karena dapat digunakan untuk
menggabungkan beberapa unsur pembelajaran dalam satu media. PowerPoint tidak
hanya dapat digunakan untuk menampilkan teks, tetapi juga dapat dilengkapi dengan
gambar, animasi, video, tombol navigasi, dan kuis interaktif. Dengan memanfaatkan
berbagai fitur tersebut, PowerPoint dapat dikembangkan menjadi media yang memiliki
unsur interaktif dan tidak hanya berfungsi sebagai bahan presentasi.

Penggunaan video dalam media juga disesuaikan dengan karakteristik materi
ekosistem. Beberapa konsep dalam ekosistem lebih mudah dipahami apabila peserta
didik memperoleh gambaran visual mengenai objek atau hubungan yang sedang

dipelajari. Video dapat memberikan representasi yang lebih dinamis dibandingkan
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gambar statis karena dapat memperlihatkan objek atau keadaan dalam bentuk
audiovisual.

Selain itu, penggunaan gambar dan animasi dapat membantu memberikan
penjelasan visual terhadap materi. Gambar dapat digunakan untuk memperlihatkan
objek yang dibahas, sedangkan animasi dapat digunakan untuk memperjelas bagian
tertentu dari materi. Penggabungan unsur tersebut dilakukan dengan tetap
mempertimbangkan tujuan pembelajaran sehingga penggunaan elemen visual tidak
hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi mendukung penyampaian informasi.

Kebutuhan terhadap interaktivitas juga menjadi pertimbangan dalam
pengembangan produk. Media dilengkapi dengan tombol navigasi yang
memungkinkan peserta didik mengakses bagian-bagian tertentu dalam media. Selain
itu, terdapat kuis interaktif yang dapat digunakan untuk memberikan aktivitas kepada
peserta didik setelah memperoleh materi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
melihat atau membaca materi, tetapi juga dapat memberikan respons terhadap bagian
tertentu dari media.

Analisis kebutuhan tersebut sesuai dengan teori Arsyad (2020) mengenai fungsi
media pembelajaran sebagai sarana untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran.
Media dapat membantu memperjelas informasi yang disampaikan sehingga peserta
didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam. Dalam penelitian ini,
media PowerPoint interaktif berbasis video dikembangkan untuk membantu
menyampaikan materi ekosistem melalui perpaduan beberapa bentuk informasi.

Analisis kebutuhan juga dapat dikaitkan dengan teori Mayer (2009).

Penggunaan teks, gambar, dan video dalam media memberikan bentuk penyajian
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informasi melalui saluran visual dan auditori. Akan tetapi, penyajian berbagai bentuk
informasi tersebut harus disusun secara terarah agar peserta didik dapat memproses
informasi yang relevan. Oleh karena itu, media yang dikembangkan tidak hanya
memasukkan banyak unsur multimedia, tetapi menyusun unsur tersebut sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, media PowerPoint interaktif berbasis
video dikembangkan sebagai media pembelajaran yang menggabungkan unsur teks,
gambar, animasi, video, navigasi, dan kuis. Produk diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran IPA materi ekosistem pada kelas V. Dengan demikian, analisis
kebutuhan menjadi penghubung antara kondisi pembelajaran yang ditemukan di
lapangan dengan proses pengembangan produk.

C. Proses Pengembangan Media

Pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video pada materi
ekosistem dilakukan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Penggunaan model tersebut
memberikan tahapan yang sistematis dalam proses pengembangan sehingga produk
tidak langsung digunakan, tetapi melalui proses analisis, perancangan, pengembangan,
penerapan, dan evaluasi.

a. Analysis

Tahap analysis dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran,
kebutuhan peserta didik, karakteristik materi, serta kebutuhan media. Hasil

analisis menunjukkan bahwa pembelajaran IPA materi ekosistem
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menggunakan LKPD dan modul serta masih banyak bergantung pada
penjelasan guru. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk mengembangkan
media yang dapat memberikan bentuk penyajian informasi yang lebih
bervariasi.

Pada tahap ini juga diperhatikan karakteristik materi ekosistem yang
memuat berbagai konsep mengenai hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya. Materi tersebut memiliki objek yang dapat divisualisasikan
sehingga media yang menggabungkan teks, gambar, dan video dianggap
sesuai untuk dikembangkan.

b. Design

Tahap design dilakukan dengan menyusun rancangan media
berdasarkan hasil analisis. Pada tahap ini ditentukan struktur materi, urutan
penyajian, tampilan, bentuk navigasi, penggunaan gambar, animasi, video,
serta kuis.

Materi disusun secara sistematis agar peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dari bagian awal hingga akhir. Struktur media juga dirancang
agar peserta didik dapat berpindah antarbagian menggunakan tombol navigasi
yang tersedia.

Perancangan juga mempertimbangkan penggunaan unsur multimedia.
Teks digunakan untuk memberikan informasi verbal, gambar digunakan untuk
memberikan representasi visual, sedangkan video digunakan untuk
memberikan informasi audiovisual. Kuis dirancang sebagai bagian interaktif

untuk memberikan aktivitas setelah peserta didik mempelajari materi.
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c. Development

Tahap development merupakan tahap pembuatan produk berdasarkan
rancangan yang telah disusun. Pada tahap ini seluruh komponen media
dikembangkan menggunakan Microsoft PowerPoint. Materi, gambar, animasi,
video, tombol navigasi, dan kuis dimasukkan ke dalam media sesuai dengan
rancangan.

Setelah produk awal selesai dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Validasi tersebut bertujuan untuk
memperoleh penilaian terhadap kelayakan produk sekaligus memperoleh
masukan untuk perbaikan.

Tahap validasi menjadi bagian penting dalam pengembangan karena
produk yang telah dibuat secara teknis belum dapat langsung dianggap layak
digunakan. Isi materi perlu diperiksa oleh ahli materi, tampilan dan komponen
media perlu diperiksa oleh ahli media, sedangkan kesesuaian media dengan
pembelajaran perlu diperiksa oleh ahli pembelajaran.

d. Implementation

Tahap implementation dilakukan setelah media melalui proses validasi
dan perbaikan. Media kemudian digunakan dalam pembelajaran kepada 23
peserta didik kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang.Pada tahap ini media
digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran materi ekosistem. Untuk
mengetahui perubahan capaian pemahaman peserta didik, dilakukan

pengukuran melalui pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
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penggunaan media, sedangkan post-test diberikan setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran menggunakan media.
e. Evaluation

Tahap evaluation dilakukan dengan melihat hasil proses pengembangan
dan implementasi. Evaluasi didasarkan pada hasil validasi serta hasil
pengukuran pemahaman peserta didik.

Hasil validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan media,
sedangkan hasil pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui perubahan
capaian pemahaman peserta didik. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
melihat produk dari sisi teknis, tetapi juga mempertimbangkan
penggunaannya dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, penerapan model ADDIE memberikan alur yang
sistematis dalam pengembangan media. Setiap tahap memiliki keterkaitan
dengan tahap berikutnya, mulai dari identifikasi kebutuhan sampai dengan

penggunaan dan evaluasi produk.

D. Kualifikasi Validator dan Kelayakan Media

Kelayakan media PowerPoint interaktif berbasis video diketahui melalui proses

validasi oleh tiga validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.

Pemilihan validator dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian kompetensi dan

pengalaman dengan aspek yang akan dinilai. Hal tersebut penting karena kelayakan

media tidak hanya dilihat dari satu aspek, tetapi meliputi isi materi, kualitas media, dan

kesesuaian dengan pembelajaran.

a. Kualifikasi dan Pemilihan Validator
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Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah Nuril Nuzulia, M.Pd.I.
Pemilihan ahli materi didasarkan pada kesesuaian kompetensi dengan bidang
pendidikan dan materi yang dikembangkan. Ahli materi berperan dalam
memberikan penilaian terhadap isi media, ketepatan materi ekosistem,
kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, sistematika penyajian, dan
kesesuaian informasi yang diberikan kepada peserta didik.

Validator ahli media adalah Maryam Faizah, M.Pd.I. Ahli media
berperan dalam memberikan penilaian terhadap aspek media, seperti tampilan,
penyajian, keterbacaan, gambar, animasi, video, navigasi, serta interaktivitas.
Pemilihan ahli media diperlukan untuk memastikan bahwa produk tidak hanya
memiliki isi yang sesuai, tetapi juga memiliki komponen media yang
mendukung proses pembelajaran.

Validator ahli pembelajaran adalah Nuriyanti, S.Ag., M.Pd.l., yang
merupakan guru kelas V. MI Wahid Hasyim Dau Malang. Pemilihan ahli
pembelajaran  didasarkan pada pengalaman dalam melaksanakan
pembelajaran pada tingkat kelas yang menjadi sasaran penelitian. Ahli
pembelajaran memberikan penilaian mengenai kesesuaian media dengan
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan penggunaan media
dalam proses pembelajaran.

Ketiga wvalidator tersebut dipilih agar penilaian terhadap produk
mencakup tiga aspek yang saling melengkapi. Ahli materi berfokus pada
ketepatan dan kesesuaian isi, ahli media berfokus pada kualitas dan komponen

media, sedangkan ahli pembelajaran berfokus pada kesesuaian media dengan
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proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil validasi dapat memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kelayakan produk.
b. Kelayakan Berdasarkan Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 93,2%
dengan kriteria valid. Instrumen yang digunakan terdiri atas 12 butir
pernyataan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang terdapat dalam
media telah memenuhi aspek yang dinilai oleh ahli materi.

Kelayakan materi penting karena media pembelajaran harus
menyampaikan informasi yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.
Media yang memiliki tampilan menarik tetapi menyajikan materi yang tidak
tepat tidak dapat mendukung pencapaian pembelajaran. Oleh karena itu,
penilaian ahli materi menjadi dasar untuk memastikan bahwa isi media dapat
digunakan dalam pembelajaran materi ekosistem.

Penyajian materi melalui teks, gambar, video, dan kuis juga
mendukung bentuk penyampaian informasi yang beragam. Hal tersebut sesuai
dengan teori Mayer (2009) mengenai pembelajaran multimedia yang
melibatkan saluran visual dan auditori. Kombinasi berbagai bentuk informasi
dapat membantu peserta didik mengorganisasikan informasi yang diterima
dalam proses pembelajaran.

Dengan persentase sebesar 93,2%, media dinyatakan valid dari aspek
materi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa isi materi dalam produk telah
memenuhi kriteria yang ditentukan dan dapat digunakan setelah

memperhatikan perbaikan yang diberikan oleh validator.
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c. Kelayakan Berdasarkan Ahli Media

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 94,2%
dengan kriteria valid. Instrumen validasi ahli media terdiri atas 14 butir
pernyataan. Penilaian tersebut mencakup berbagai aspek media, termasuk
tampilan, penyajian, penggunaan unsur multimedia, navigasi, dan
interaktivitas.

Media yang dikembangkan menggabungkan teks, gambar, animasi,
video, tombol navigasi, dan kuis interaktif. Penggunaan unsur tersebut
memberikan bentuk penyajian informasi yang lebih beragam dibandingkan
penyajian materi yang hanya menggunakan teks.

Hasil tersebut berkaitan dengan teori Mayer (2009), khususnya
mengenai penggunaan saluran visual dan auditori dalam pembelajaran
multimedia. Teks dan gambar memberikan representasi visual, sedangkan
video dapat memberikan informasi audiovisual. Penggunaan unsur tersebut
dirancang agar mendukung penyampaian materi, bukan sekadar menambah
komponen pada media.

Persentase 94,2% menunjukkan bahwa dari aspek media, produk
memenuhi kriteria valid. Dengan demikian, media yang dikembangkan telah
memenuhi aspek yang dinilai oleh ahli media dan dapat digunakan dalam

pembelajaran setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan masukan yang

diberikan.
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d. Kelayakan Berdasarkan Ahli Pembelajaran

Hasil validasi ahli pembelajaran memperoleh persentase sebesar 98,1%
dengan kriteria valid. Instrumen validasi terdiri atas 14 butir pernyataan.
Penilaian dilakukan oleh Nuriyanti, S.Ag., M.Pd.l. sebagai guru kelas V MI
Wahid Hasyim Dau Malang.

Penilaian ahli pembelajaran diperlukan untuk mengetahui kesesuaian
media dengan kondisi pembelajaran yang sebenarnya. Media pembelajaran
tidak hanya perlu memiliki isi dan tampilan yang baik, tetapi juga perlu dapat
digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan tujuan pembelajaran.

Hasil sebesar 98,1% menunjukkan bahwa media dinilai sesuai dari
aspek pembelajaran. Hal tersebut memperkuat hasil validasi ahli materi dan
ahli media karena kelayakan produk tidak hanya didasarkan pada isi dan
tampilan, tetapi juga pada kesesuaiannya ketika digunakan dalam
pembelajaran.

Arsyad (2020) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat
membantu penyampaian informasi serta mendukung perhatian dan
pemahaman peserta didik. Dalam penelitian ini, media digunakan untuk
membantu penyampaian materi ekosistem melalui berbagai bentuk informasi
sehingga guru memiliki media pendukung dalam melaksanakan pembelajaran.

e. Rekapitulasi Kelayakan Media
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Berdasarkan hasil validasi, media PowerPoint interaktif berbasis video
memperoleh nilai 93,2% dari ahli materi, 94,2% dari ahli media, dan 98,1%
dari ahli pembelajaran. Ketiga hasil tersebut berada pada kriteria valid.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media memenuhi kelayakan dari
aspek materi, media, dan pembelajaran. Validasi ahli materi memastikan
kesesuaian isi, validasi ahli media memastikan kualitas komponen media,
sedangkan validasi ahli pembelajaran memastikan kesesuaian produk dengan
proses pembelajaran.

Dengan demikian, hasil validasi menjadi dasar bahwa produk layak
untuk digunakan dalam tahap implementasi. Namun, hasil validasi tersebut
tidak digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta didik.
Kelayakan media ditentukan berdasarkan penilaian validator, sedangkan
peningkatan pemahaman ditentukan berdasarkan perbandingan hasil pre-test

dan post-test serta N-Gain.

E. Peningkatan Pemahaman Peserta Didik

Efektivitas media dalam penelitian ini dilihat berdasarkan perubahan capaian

pemahaman peserta didik sebelum dan setelah penggunaan media. Pengukuran

dilakukan kepada 23 peserta didik kelas V. MI Wahid Hasyim Dau Malang

menggunakan pre-test dan post-test dengan desain One Group Pretest—Posttest

(Sugiyono, 2013).

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai sebesar 42,17. Nilai tersebut

menggambarkan capaian awal peserta didik sebelum memperoleh pembelajaran
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menggunakan media PowerPoint interaktif berbasis video. Data awal tersebut
kemudian digunakan sebagai dasar pembanding terhadap hasil setelah pembelajaran.

Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan media, dilakukan
post-test. Hasil post-test menunjukkan rata-rata nilai sebesar 86,09. Dengan demikian,
terdapat perubahan rata-rata capaian dari 42,17 menjadi 86,09 setelah penggunaan
media.Untuk mengetahui tingkat peningkatan tersebut, dilakukan perhitungan N-Gain.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,78 atau 78,14% dan termasuk
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan capaian
pemahaman peserta didik setelah penggunaan media.

Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik media yang
digunakan dalam pembelajaran. Media tidak hanya menyajikan materi dalam bentuk
teks, tetapi juga menggunakan gambar, animasi, video, dan kuis interaktif. Peserta
didik memperoleh informasi mengenai materi ekosistem melalui beberapa bentuk
penyajian yang saling melengkapi.

Menurut Mayer (2009), peserta didik dalam pembelajaran multimedia
melakukan proses aktif dalam menerima dan mengolah informasi. Peserta didik
memilih informasi yang relevan, mengorganisasikan informasi verbal dan visual,
kemudian mengintegrasikan informasi tersebut dengan pengetahuan yang telah
dimiliki. Dalam media yang dikembangkan, teks memberikan informasi verbal,
sedangkan gambar, animasi, dan video memberikan representasi visual atau
audiovisual.

Penyajian tersebut dapat membantu peserta didik memperoleh gambaran yang

lebih jelas mengenai materi ekosistem. Misalnya, konsep mengenai komponen
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ekosistem dapat disajikan melalui gambar sechingga peserta didik memperoleh
gambaran mengenai objek yang dibahas. Video dapat digunakan untuk memberikan
gambaran yang lebih dinamis mengenai lingkungan atau hubungan antarkomponen
ekosistem. Dengan demikian, peserta didik memperoleh lebih dari satu bentuk
representasi ketika mempelajari materi.

Selain itu, keberadaan kuis interaktif memberikan aktivitas tambahan dalam
pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima materi, tetapi juga memberikan
respons terhadap pertanyaan yang tersedia. Hal tersebut menjadikan media tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga menyediakan aktivitas yang berkaitan
dengan materi yang telah dipelajari.

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan pendapat Arsyad (2020) bahwa
media pembelajaran dapat membantu memperjelas penyampaian informasi dan
mendukung pemahaman peserta didik. Dalam penelitian ini, media digunakan untuk
membantu penyampaian materi ekosistem dengan memanfaatkan beberapa bentuk
penyajian.

Walaupun terdapat peningkatan capaian pemahaman, hasil tersebut perlu
dipahami berdasarkan desain penelitian yang digunakan. Penelitian menggunakan One
Group Pretest—Posttest sehingga tidak terdapat kelompok pembanding. Oleh karena itu,
hasil penelitian terutama menunjukkan perubahan capaian peserta didik antara sebelum
dan setelah penggunaan media pada kelompok yang diteliti.

Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan media PowerPoint interaktif berbasis

video dalam implementasinya menunjukkan adanya peningkatan capaian pemahaman
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peserta didik pada materi ekosistem. Rata-rata nilai meningkat dari 42,17 menjadi
86,09, sedangkan N-Gain memperoleh nilai 0,78 atau 78,14% dalam kategori tinggi.
F. Keterkaitan Media

Keterkaitan antara media PowerPoint interaktif berbasis video dengan
pemahaman materi ekosistem dapat dilihat dari karakteristik produk dan perubahan
capaian peserta didik setelah penggunaannya. Media yang dikembangkan tidak hanya
mengubah bentuk penyajian materi, tetapi menggabungkan beberapa unsur yang dapat
digunakan untuk memberikan representasi informasi kepada peserta didik.

Penggunaan teks dalam media berfungsi untuk menyampaikan informasi dan
konsep yang berkaitan dengan materi ekosistem. Gambar digunakan untuk
memberikan representasi visual terhadap objek yang dibahas. Animasi digunakan
untuk membantu penyajian bagian tertentu secara visual, sedangkan video digunakan
untuk memberikan informasi audiovisual. Kombinasi tersebut sesuai dengan
karakteristik multimedia learning yang dijelaskan oleh Mayer (2009).

Menurut Mayer (2009), penggunaan multimedia memungkinkan peserta didik
memperoleh informasi melalui saluran visual dan auditori. Namun, pembelajaran tidak
terjadi hanya karena terdapat banyak unsur dalam media. Peserta didik tetap melakukan
proses kognitif berupa pemilihan informasi, pengorganisasian informasi, dan
pengintegrasian informasi dengan pengetahuan sebelumnya. Oleh karena itu,
penyusunan media perlu memperhatikan relevansi setiap unsur dengan materi yang
disampaikan.

Dalam penelitian ini, setiap unsur media diarahkan untuk mendukung

pembelajaran materi ekosistem. Gambar dan video digunakan untuk membantu
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memberikan gambaran mengenai konsep yang dipelajari, sedangkan teks digunakan
untuk memberikan penjelasan. Dengan demikian, berbagai unsur yang terdapat dalam
media memiliki fungsi yang berkaitan dengan penyampaian materi.

Interaktivitas media juga menjadi salah satu karakteristik yang
membedakannya dari bahan ajar yang hanya menyajikan informasi secara satu arah.
Tombol navigasi memungkinkan peserta didik mengakses bagian tertentu dalam media,
sedangkan kuis memberikan kesempatan untuk memberikan respons terhadap materi.
Interaksi tersebut memberikan aktivitas kepada peserta didik selama menggunakan
media.

Hasil penelitian Gulo et al. (2024) juga dapat digunakan untuk memperkuat
pembahasan mengenai penggunaan media interaktif dalam pembelajaran. Media
interaktif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dengan materi
melalui fitur-fitur yang tersedia. Dalam penelitian ini, bentuk interaksi tersebut
diterapkan melalui navigasi dan kuis yang terdapat dalam media PowerPoint.
Keterkaitan media dengan pemahaman juga dapat dilihat dari perubahan hasil
pengukuran. Sebelum penggunaan media, rata-rata nilai pre-test peserta didik sebesar
42,17. Setelah penggunaan media, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 86,09.
Hasil N-Gain sebesar 0,78 atau 78,14% menunjukkan peningkatan capaian pemahaman
dalam kategori tinggi.

Data tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan proses
pengembangan yang telah dilakukan sebelumnya. Media telah melalui analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, validasi, dan perbaikan sebelum digunakan

dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli materi sebesar 93,2%, ahli media sebesar
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94,2%, dan ahli pembelajaran sebesar 98,1% menunjukkan bahwa media memenuhi
kriteria valid dari aspek yang dinilai.

Dengan demikian, terdapat hubungan antara proses pengembangan, kelayakan
media, dan implementasi produk. Media dikembangkan berdasarkan kebutuhan
pembelajaran, kemudian dinilai oleh validator dari tiga aspek, dan selanjutnya
digunakan dalam pembelajaran kepada 23 peserta didik. Hasil implementasi
menunjukkan adanya peningkatan capaian pemahaman yang terlihat dari perubahan
nilai pre-test dan post-test serta hasil N-Gain.

Hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa penggunaan media pembelajaran
dalam penelitian ini tidak hanya berorientasi pada tampilan. Pengembangan media
diarahkan untuk mendukung proses penyampaian materi dan memberikan bentuk
pengalaman belajar yang lebih beragam. Penggunaan teks, gambar, animasi, video, dan
kuis ditempatkan sebagai bagian dari strategi penyajian materi ekosistem.Berdasarkan
teori Arsyad (2020), media dapat membantu menyampaikan dan memperjelas pesan
pembelajaran. Sementara itu, Mayer (2009) memberikan penjelasan mengenai
bagaimana peserta didik memproses informasi multimedia melalui saluran visual dan
auditori. Kedua teori tersebut memberikan dasar untuk memahami karakteristik media
yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian juga memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu yang
membahas pengembangan dan penggunaan media pembelajaran interaktif. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada penggunaan media berbasis
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Perbedaannya terletak pada produk

yang dikembangkan, materi pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan konteks
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penerapannya. Penelitian ini secara khusus mengembangkan media PowerPoint
interaktif berbasis video untuk materi ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim Dau
Malang.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa media PowerPoint
interaktif berbasis video memiliki karakteristik yang sesuai untuk digunakan sebagai
media pendukung pembelajaran materi ekosistem. Media memperoleh penilaian valid
dari ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Pada implementasinya, terdapat
peningkatan capaian pemahaman peserta didik yang ditunjukkan melalui perubahan
rata-rata nilai dari 42,17 pada pre-test menjadi 86,09 pada post-test serta N-Gain
sebesar 0,78 atau 78,14% dalam kategori tinggi.

Secara keseluruhan, keenam pembahasan tersebut menunjukkan keterkaitan
antara kondisi pembelajaran, kebutuhan media, proses pengembangan, kelayakan
produk, dan hasil implementasi. Kondisi pembelajaran menjadi dasar dalam
menentukan kebutuhan pengembangan. Analisis kebutuhan menjadi dasar dalam
merancang media. Proses ADDIE digunakan untuk menghasilkan produk secara
sistematis. Produk kemudian dinilai melalui validasi ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Setelah dinyatakan valid, media diimplementasikan kepada peserta
didik dan hasilnya menunjukkan adanya peningkatan capaian pemahaman pada materi
ekosistem. Dengan alur tersebut, keempat rumusan masalah penelitian dapat dijawab

secara berurutan melalui keseluruhan pembahasan penelitian.
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A.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis

video pada materi ekosistem kelas V. MI Wahid Hasyim Dau Malang dengan

menggunakan model pengembangan ADDIE, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kondisi pembelajaran IPA pada materi ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim
Dau Malang menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan
LKPD dan modul sebagai sumber belajar serta cenderung menggunakan
metode ceramah. Guru masih memiliki peran utama dalam menyampaikan
informasi pembelajaran, sedangkan penggunaan media pembelajaran yang
interaktif masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar kebutuhan untuk
mengembangkan media pembelajaran yang dapat menyajikan materi ekosistem
secara lebih menarik, interaktif, dan bervariasi. Penggunaan PowerPoint
interaktif berbasis video dikembangkan sebagai media pendukung yang
memadukan teks, gambar, animasi, video, tombol navigasi, dan kuis interaktif
untuk membantu siswa memahami materi ekosistem.

Proses pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis video pada materi
ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang menggunakan model ADDIE
yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pada tahap Analysis dilakukan analisis
kondisi pembelajaran dan kebutuhan media. Tahap Design dilakukan dengan

merancang struktur dan tampilan media, materi, video, tombol navigasi, serta
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aktivitas interaktif. Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan
produk dan melakukan validasi kepada ahli materi, ahli media, dan ahli
pembelajaran serta melakukan revisi berdasarkan saran validator. Tahap
Implementation dilakukan dengan mengujicobakan media kepada 23 siswa
kelas V melalui pemberian pre-test, pembelajaran menggunakan media, dan
post-test. Tahap Evaluation dilakukan dengan menganalisis hasil validasi dan
hasil peningkatan pemahaman siswa untuk mengetahui kelayakan dan
efektivitas media yang dikembangkan.

. Media PowerPoint interaktif berbasis video yang dikembangkan dinyatakan
layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil validasi para ahli.
Validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 93,2%, validasi ahli media
memperoleh persentase sebesar 94,2%, dan validasi ahli pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 98,08%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media telah memenuhi aspek kelayakan dari segi isi materi, desain media, serta
kesesuaian penggunaannya dalam proses pembelajaran. Media juga telah
melalui proses revisi berdasarkan masukan dari validator sebelum digunakan
pada tahap implementasi.

. Media PowerPoint interaktif berbasis video efektif digunakan wuntuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi ekosistem. Hal tersebut
ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata nilai pre-fest sebesar 42,17 menjadi
86,09 pada post-test. Hasil perhitungan N-Gain memperoleh nilai sebesar 0,78
atau 78,14% yang termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan tersebut

menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif berbasis video
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B.

dapat membantu siswa dalam memahami materi ekosistem melalui penyajian
teks, gambar, animasi, video, dan aktivitas interaktif yang terintegrasi dalam
satu media pembelajaran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media PowerPoint interaktif berbasis

video pada materi ekosistem kelas V MI Wahid Hasyim Dau Malang, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

Bagi guru, media PowerPoint interaktif berbasis video yang telah
dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran pada materi ekosistem. Guru dapat memanfaatkan media tersebut
sebagai pendukung dalam menyampaikan materi agar proses pembelajaran
lebih bervariasi dan membantu siswa memahami konsep yang dipelajari. Guru
juga dapat mengembangkan media interaktif dengan bentuk dan materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik siswa.

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses pembelajaran.
Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai agar penggunaan media PowerPoint interaktif berbasis video
dapat berjalan secara optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis video pada materi lain atau pada jenjang
pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan jumlah

subjek penelitian yang lebih banyak dan cakupan yang lebih luas sehingga hasil
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penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai
penggunaan media pembelajaran interaktif.

Bagi pengembangan produk selanjutnya, media PowerPoint interaktif berbasis
video dapat dikembangkan dengan menambahkan variasi aktivitas interaktif,
materi, video, animasi, dan latithan soal sehingga media memiliki cakupan
pembelajaran yang lebih luas serta dapat digunakan secara lebih optimal dalam

mendukung proses pembelajaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Izin Penelitian

MALANO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 552398 Faksimile (0341) 552398
Website : https:/ffitk.uin-malang.ac.id Email : fitk@uin-malang.ac.id

Nomor
Perihal

: 0223/Un.03.1/TL.00.1/07/2026 21 Juli 2026
: I1zin Penelitian

Yth. kepala MI Wahid Hasyim Dau malang
JI. Raya Mulyo Agung No.51 A, Jetis, Mulyoagung, Kec. Dau, Kabupaten Malang, Jawa
Timur 65151
di
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan untuk memberikan
izin penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/Ibu pimpin kepada mahasiswa kami :

Nama : MUHAMMAD MAR' Il ZHILALISSALAM

NIM 1220103110130

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYYAH

Semester : IX (Sembilan)

Contact Person : 082132155004

Judul Penelitian : pengembangan media power point interaktif berbasis video

untuk meningkatkan pemahaman materi ekosistem siswakelas V
Mi Wahid Hasyim Dau Malang

Dosen Pembimbing : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian keilmuan dan
akan dipergunakan sesuai ketentuan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi,
{ A0}

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Sebagai Laporan,
2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.

@<
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Lampiran 2 Surat Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 55239_8 Malang
http://fitk.uin-malang.ac.id email: fitk@uin-malang.ac.id

Nomor * VAL-513/Un 03 1/FITK/TL.01 04/6/2026 17 Juni 2026
Lampiran <

Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.

Nuril Nuzulia, M.Pd.l
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.
| Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Muhammad mar'ii zhilalissalam

NIM © 220103110130

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi/Tesis pengembangan med:a power point interaktif b;rsb::n: ;:.1::/ ::\Iluk

mening 1 p materi
WAHID HASYIM DAU MALANG
Dosen Pembimbing = Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd/

Maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan,

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kenasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

A
AR e

- .
A\ N sadedy /.
N O n e 145%
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Lampiran 3 Hasil Validasi Ahli Materi
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas Penulis

Judul Penelitian : Pengembangan Media Powerpoint Interaktif Berbasis Video
Untuk Meningkatkan Pemah Materi Ekosi Siswa Kelas V Mi Wahid Hasyim
Dau Malang

Peneliti : Muhammad mar'ii zhilalissalam

Prodi/Asal Instansi  : PGMI/ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Mata Pelajaran : IPAS
Pokok Bahasan : Ekosistem
Kelas X
Semester : I/ Ganjil
Nama Validator - [\Iur;\ Nuzolia ™,04¢
NIP
Hari/Tanggal
B. Pengantar

Lembar penelitan ini digunakan untuk dapatkan penilaian dan getahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap media dengan judul “Pengembangan Media Powerpoint
Interaktif Berbasis Video Untuk Meningkatkan Pemah. Materi Ekosi Siswa
Kelas V Mi Wahid Hasyim Dau Malang”. Penilaian dan pendapat Bapak/Ibu nantinya
akan digunakan untuk menentukan kevalidan dan k ikan media ini. Untuk itu,
evaluasi dan penilaian dari Bapak/Ibu sangat diperlukan. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih

C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (v') pada setiap kolom penilaian

2. Gunakan indikator kolom penilaian sebagaimana terlampir dibawah ini
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Keterangan Skor
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

3. Untuk penilaian dengan nominal rendah, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan keterangan berupa hasil koreksi dan saran terkaii media yang

dikembangkan sebagai upaya perbaikan kedepan

D. Aspek penilaian
Skala
Aspek Deskripsi Indikator Penilaian
2|3
Materi ekosistem disajikan sesuai dengan konsep IPA yang
Kebenaran benar.
e Tidak terdapat miskonsepsi dalam materi
Materi sesuai dengan Capaian Pembelaj (CP) dan Tujuan iV,
Kesesuaian Pembelajaran kelas V
Kurikulum | Materi dukung pencapaian komp i peserta didik pada
pembelajaran IPA.
Kelengkapan Matcn.mcncakup komponen-komponen penting ekosistem.
Materi Materi mencakup hubungan antara makhluk hidup dengan o
lingkungannya.
Sistematika Materi disusun secara runtut dan logis
Penyajian Terdapat hubungan yang jelas antar konsep
Bahasa mudah dipahami siswa
Kebah - —
Penulisan sesuai kaidah bahasa Indonesia v
Kesesuaian | Materi yang disajikan sesuai dengan isi video pembelaj
dengan Media -
Berbasis Video Video membantu memperjelas konsep-konsep ekosistem

E. Komentar/Saran Secara Umum:

Sudah

Jl' lalculcan ’Deréailmn.
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F. Kesimpulan
Ij Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
D Layak digunakan di lapangan dengan revisi
] Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v/) pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh pihak lain.

Malang,
Vali
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Lampiran 4 Surat Validasi Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang
http:/ /e nin-malang.ac.id email: fitkuin-malang.ac.id

S

Nomor VAL-514/Un 03 1/FITK/TL 01.04/6/2026 18 Juni 2026
Lampiran

Perihal Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth

Maryam Faizah, M.Pd.|
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr, Wh.
Sehubungan dengan proses penyusunan sknpsi mahasiswa berikut

Nama Muhammad mar'ii zhilalissalam

NIM 220103110130

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi/Tesis Pengembangan Media PowerPoint Interaktif Berbasis Video untuk

Meningkatkan Pemahaman Materi Ekosistem Siswa Kelas V M|
Wahid Hasyim Dau Malang

Dosen Pembimbing Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd/

Maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alalkum Wr. Wh.

rir o S |
st NiR/197308232000031002
S

O
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Lampiran S Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDAST AHLI MEDIA

A. ldeatitas Penulis

Judul Penchuian Pengembangan Media Powerpoint Interaktif Berbasis Video Untuk
Meningkatkan Pemahaman Materi Ekosistem Siswa Kelas V Mi Wahid Hasyim Dau Malang

Peneliti - muhammad mac’ii zhilalissalam,/

Prodi/Asal Instansi  : PGMV/ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran - IPAS
Pokok Bahasan : Ekosistem
Sasaran Kelas 'V
Semester : I/ Ganjil

Nama Validator :‘Maryam faizal;,M‘Pdl
NIP 1 199012252019032019
Hari/Tanggal

B. Pengantar

Lembar penelitan ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap media dengan judul “Pengembangan Media Powerpoint
Interaktif Berbasis Video Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Ekosistem Siswa Kelas V
Mi Wahid Hasyim Dau Malang”. Penilaian dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan
digunakan untuk menentukan kevalidan dan kemenarikan media ini. Untuk itu, evaluasi
dan penilaian dari Bapak/Ibu sangat diperlukan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih

C. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (v') pada setiap kolom penilaian

2. Gunakan indikator kolom penilaian sebagaimana terlampir dibawah ini

Keterangan Skor
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4
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3 Untuk penilaian dengan nominal rendah, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan keterangan berupa hasil koreksi dan saran terkait media yang
dikembangkan sebagai upaya perbaikan kedepan

D. Aspek penilaian

Skala
Aspek ; Deskripsi penilaian Penilaian
' 1[2]3]4

[ | Tampilan media PowerPoint sesuai dengan karakteristik \/
Kualitas materi ekosistem.

Tampilan Pemilihan warna, gambar, animasi, dan tata letak menarik ) \/

| (Presentation perhatian siswa

| Design) Jenis, ukuran, dan warna huruf mudah dibaca oleh siswa \/

kelas V.

IKualil.as Konten| Materi disajikan dengan jelas dan tidak membingungkan V
(Content Video yang digunakan mendukung pemahaman materi Y,
Quality) ekosistem.

Sl Media mudah digunakan oleh guru dan siswa. vV
(Interaction | Tombol navigasi dan fitur interaktif berfungsi dengan baik. A\
Usability) Media mendorong siswa aktif dalam pembelajaran V1
Motivasi Media mampu menarik minat belajar siswa
(Motivation) |  Media membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
Umpan Balik & z : 3
Instruksi penggunaan mudah dipahami
Adaptasi i g \/
(Fecdba?k o Media memberikan respon terhadap aktivitas siswa \/
Adaptation)
Aksesibilitas Media dapat digunakan dengan mudah di perangkat Vv
(Accessibility) Media berjalan dengan baik tanpa kendala teknis V]

E. Komentar/Saran Secara Umum:
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F. Kesimpulyn
E%uyak digunakan di lapangan tanpa revisi

D Layak digunakan di lapangan dengan revisi

D Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh pihak lain.

Malang,
Validator

‘F—\\ z o

NIP. 1990122€2019032019
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Lampiran 6 Surat Validasi Ahli Pembelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341) 552398 Malang
http:/ /fitk.uin-malang.ac.id email: fitk@uin-malang.ac.id

HaLANO

Nomor : VAL-515/Un.03.1/FTK/TL.01.04/6/2026 18 Juni 2026
Lampiran Ve
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Nuriyati, S.Ag., M.Pd.l
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama 1 Muhammad mar'i zhilalissalam

NIM 1 220103110130

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi/Tesis . Pengembangan Media PowerPoint Interaktif Berbasis Video untuk

Meningkatkan Pemahaman Materi Ekosistem Siswa Kelas V Ml
Wahid Hasyim Dau Malang

Dosen Pembimbing : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd/

Maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala hal
berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

139



Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
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Lampiran 8 Rancangan pelaksanaan pembelajaran

Pertemuan 1
Pendabmlnan (10 Menit)
1. Guru membuka pelajaran dengan zalam dan berdoa, memperhatikan kesiapan peserta didik, memerikza
kehadiran, karapihan pakaian, kerapthan posisi, dan tempat duduk paszarta didik.
MMengatur posizi duduk peserta didik dan mengondisikan kelzs agar pross: pembelajaran berlangsung
menyenanghkan,

[

3. Guru meny ampaikan tujuan vang mgim dicapai dalam proses pemsbelajaran
4. Guru mempersiapan segalz peralatan vang akan digunzlan pembelajaran
3. Guru malzkukan apersepsi dapat mengajak peserta didik mengingat objek-objek mengesankan yang

pernzh di zjarkan pada pertemnan sebelumnya

Kegiatan Inti  Orientazi Pezerta Didik Pada Mazalah
(100 Mhenit) + Guru menumjukican beberapa gambar lingkungan, seperti hutan, sawzh, kolam, dan linglungan
sekolah.
+ Gur meaminta peserta didik mengamat gambar vang dibarikan.
» Gurm mengajukan pertanyazn mengana makhluk hidup dan benda tak hidup vang terdapat pada
zambar.
Guru menanyakan hubungan antara makhluk hidup dengan Inglhmgan di sekitamya.
Mengorganizazikan Pezerta Didik
* (ruru menjelaskan pengertian akosiztem,
# (quri menjelaskan komponan biotik dan abiotik basarta contolmya.
* Guru menjelazkan hubungan dan mtearakel antarkomponsn ekozistem.
* (Guru menjelazkan rantal makanan serta peran prodosen, konsumen, dan pengurai.
# (uri menjelaskan jaring-jaring makanan dan keseimbangan ekosistam.
* Cruru memberikan kesempatan kapada peserta didik untuk bertanyva mengenai materi vang bahom
dipahzmi.
* Membimbing Penyelidikan dan Mengevaluazi Prozez Pemecahan hazalah
® Gure memberikan contoh panmazalzhan yang berkaitan dengan skosistem.
# (urn meminta peserta didik mengidantifikaz komponen biotik dan abiotik serta hubungan
antarkomponan berdazarkan permasalahan vang dibenkan,
# (quru memmta peserta didik menentukan contoh rantai makanan dan mengidentifikan produsen,
konsumean, sarta pengural.
* Guru membimbing pesertz didik zscara individu dalam menvelezalkan permaszalzhan yanz
diberikan.
* (uru meminta bebarapa peserta didik manvampaikan jawaban dan alasan dar jawaban tersebut.
# (ruru bersama peserta didik membahas jawzban yang telzh disampaikan.
# Gur memberikan penguatan dan memperbaiks jawaban yang kurang tapat..
Mengerjakan pre tes
® Curn membagikan soal pre-tast dan menjelaskan petunjuk pengarjzannya.
# Peserta didik mengerjakan soal secara mandin.
» (ruru mengawasl proses pengerjaan pra-test.

1. Sizwa dan gumu menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Feflakes pencapaian sizwaformatif asasmen, dan refleks gum untuk menzetabi katarcapaian prozas
pembelajaran dan perbaikan

3. MMengmformankan kagiatan pembelajaran vang akan dilakukan pada partemanan benkutryva.

4. Guru mengakhini kagiatan belajar dengan memberikan pezan dan motrvasi tetap semangat belajar dan
dizkhini dengan berdoa.
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Pertemuan 2

» Guru membuka pembelzjaran dengan salam dan berdoa, memerikza kehaditan, zerta memastikan kesizpan dan kerapizn
peserta didike.

» Gurn menzondisikan kelas agar proses pembelajaran berlangsuns tertit, nyaman, dan menyenansian.

» Guru menyampaikan fujuan pembelsjaran serta mempersizpkan perangkat dan PowerPoint interaktif berbaziz video
vang akan digumakeam.

#» Curn melzbokan apersapsi dengan mengajak peserta didik menszmgat kembali materi ekozistem yanz t=lah dipalajari
padz pertemuan sebelumnya.

» Gurn memboks pembelajaran denzan szlam dan berdoz, memeriksa kehadiran, serta memastilcan kesizpan dan kerapian
peserta didik.

Kegiatan Inti ~ Orientasi Pezerta Didik Pada Mazalah
(100 Menit) + Guru menampilkan PowerPomt mterakiif berbasis video tentang akosistem.
» Guru memutar video vang terdapat dalam media pembelajaran.
+ Guru meminta peserta didik mangamati gambar, teks, dan video vang ditampilkan.
+ Gur mengajukan pertanyvazn mengenal permasalahan ekosiztem berdasarkan video vang talah
ditampilkcan..
Mengorganizasilan Peserta Didik
* (ruru menjelaskan pengertian ekosistem melalu PowerPomt mtaraktif.
#* ruru menjelaskan kemponen biotk dan abictik besarta contobnya melalw gambar dan videc.
#* (ruru menjelaskan hubungan dan mteraks: antarkomponen skosistem.
# Guru menjelazkan rantai makanan serta peran produsen, konsumen, dan pengurai.
* Gum menjelaskan jarmg-jarmg makanan dan kezeimbanzan ekosistern.
# Cruru memberikan partanyaan interaketif untuk memastikan peserta didik mamahami maten
Membimbing Penyelidikan dan M luaszi Prozes P han Aazalah
» Guru menampilkan contoh permasalahan ekosiztem melalu PowerPomt intaraltif,
#* Gurn meminta peserta didik mengidentifikasi komponen biotik dan abictik serta hubungan
anfarkomponan.,
* Gurn meminta pezerta didik menantukan contoh rantai makanan dan mengidsntifikas: produszen,
konsumen, sarta pengurai.
» Guru membimbing peserta didik secara individu dalam menvelesatkan parmazalahan bardazarkan
mformasi yang ditampilkan
* Gurn memintz beberapa peserta didik maenyvampaikan jawaban dan alazan dari jawaban terzabut.
® Guru bersama peserta didik membahas jawaban vang telzh disampaikan.
Gurn memberikan penguatan dan memperbaiki jawaban vang kurang tepat Menganaliziz dan
Mengevaluaszi Proses Pemecahan Masalah
» Gurn membagikan soal post-test dan menjelackan petunjuk pengerjaannva.
# Pezerta didhk mengerjakan soal secara mandim.
# (Furu mengawasl proses pengerjaan post-test.
Siswa dan purs menyimpulkan pembelajaran hari ini.
Reflaken pencapaian sisvwaformatif asezmen, dan reflaksi gum untuk mengetabui katarcapaian prozaz
pembelajaran dan perbaikan.
Mengmformazikan kegiatan pembelajaran vang akan dilabukan pada partermuan benkuiva.
Guru mengzakhini kagiatan belajar dengan mamberikan pesan dan motrvasi tetap semangat belajar dan diakhin
denzan berdoa.
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Lampiran 9 Hasil pre-test dan Post-test

No Inisial Post Pre Post-Pre | Skor N-Gain N-Gain
Ideal (%)
1 ASH 80 50 30 50 0,60 60,0
2 ANPG 90 55 35 45 0,78 77,8
3 FU 95 50 45 50 0,90 90,0
4 FZ 90 45 45 55 0,82 81,8
5 FKK 100 50 50 50 1,00 100,0
6 JAAS 95 45 50 55 0,91 90,9
7 KN 85 40 45 60 0,75 75,0
8 KAMA 80 35 45 65 0,69 69,2
9 MASH 75 20 55 80 0,69 68,8
10 MAAS 75 35 40 65 0,62 61,5
11 MANB 85 40 45 60 0,75 75,0
12 MBA 55 15 40 85 0,47 47,1
13 MHTP 85 30 55 70 0,79 78,6
14 NAK 95 55 40 45 0,89 88,9
15 NDA 100 60 40 40 1,00 100,0
16 NI 85 55 30 45 0,67 66,7
17 NZA 95 65 30 35 0,86 85,7
18 NAU 80 40 40 60 0,67 66,7
19 NLM 95 40 55 60 0,92 91,7
20 RAP 80 50 30 50 0,60 60,0
21 YRA 85 30 55 70 0,79 78,6
22 YSPM 90 40 50 60 0,83 83,3
23 SRAH 85 40 45 60 0,75 75,0
Mean 86,09 42,17 43,91 57,83 0,78 78,14
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Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan
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